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ABSTRAK 
 
 
 Eva yuni nursita (14.12.12.1.010). peer counseling dengan self disclousure 
dalam menumbuhkan keterampilan sosial lansia (Studi Kasus Di Griya PMI  kota 
Surakarta).skripsi : Jurusan Bimbingan  dan konseling islam, Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah, Institiut Agama Islam Negeri Surakarta.Februari 2019. 
 
Lansia  merupakan siklus tahap akhir perkembangan manusia, masa 
dimana  setiap lansia ingin menjalani hidup tenang dan nyaman, damai, serta 
menikmati hidup bertama orang-orang tersayang seperti cucu dan anak mereka. 
Masalah lansia yang terjadi di Griya PMI Kota Surakarta yaitu lansia yang kurang 
dalam keterampilan sosial nya sehingga program atau layanan  yang dimiliki 
dapat membantu lansia mengurangi masalah yang di hadapi salah satu nya adalah 
peer counseling dengan teknik self disclosure untuk menumbuhkan keterampilan 
sosial lansia di Griya PMI Surakarta.  
 
Jenis penelitian adalah kualitatif  deskriptif  yang mana peneliti ingin  
mendeskripsikan  atau menjelaskan  hasil temuan  yang terdapat di tempat 
penelitian. Subjek dari penelitian ini adalah  ketua yayasan, konselor dan para 
lansia yang tinggal di Griya. Teknik  pengumpulan data  menggunakan 
wawancara dan observasi. Keabsahan data.   
 
 Hasil peneltian menunjukkan bahwa Lansia yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini merupakan konseli yang di bantu oleh konselor dalam peer 
counseling dengan  teknik self disclosure yang berfungsi untuk menumbuhkan 
keterampilan sosial Lansia. Konseli yang menjadi leader memberikan bantuan 
yang di bimbing oleh konselor dalam anggota kelompok yang di pandu oleh 
konselor agar lansia dapat bersosialisai dengan baik, dengan demikan dalam 
proses tersebut lansia yang kurang beradaptasi dengan baik menjadi mampu 
dalam bersosialisasi.   
 
Kata kunci : peer counseling, self disclosure, keterampilan sosial lansia  
  
 
 
viii 
 
ABTRACT 
 
Eva yuni nursita (14.12.12.1.010). peer counseling with self-disclosure in growing 
the social skills of the elderly (Case Study in Surakarta City PMI Hospital). 
Description: Islamic Guidance and Counseling Department, Ushuluddin and 
Da'wah Faculties, Surakarta State Islamic Religion Institute.February2019. 
 
       Elderly is the last cycle of human development, a period where every elderly 
person wants to live a quiet and comfortable, peaceful life, and enjoy living with 
loved ones like their grandchildren and children. The problem of the elderly that 
occurred in PMI Surakarta City is the elderly who lack social skills so that the 
programs or services they have can help the elderly reduce the problems faced, 
one of them is peer counseling with self disclosure techniques to 
growelderlysocialskillsinPMIGriyaSurakarta. . 
 
        This type of research is descriptive qualitative where researchers want to 
describe or explain the findings found in the research site. The subjects of this 
study were the chairman of the foundation, the counselor and the elderly who 
lived in Griya. Data collection techniques using 
interviewsandobservation.Datavalidity. 
 
        The results of the study showed that the elderly who were the subjects in this 
study were counselees who were assisted by counselors in peer counseling with 
self disclosure techniques that function to foster the elderly social skills. The 
counselee who is the leader provides assistance that is guided by counselors in 
group members guided by counselors so that the elderly can socialize well, thus in 
the process the elderly who are poorly adapted become capable ofsocializing. 
 
Keywords: peer counseling, self disclosure, elderly social skills 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia di lahirkan sebagai makhluk yang bersosial yang dapat 
mengalami berbagai perubahan yang terjadi di dalam kehidupan. Ketika 
usia enam puluh lima tahun merupakan titik awal masa dewasa akhir atau 
fase terakhir kehidupan. Sebagian orang tua  mengalami perubahan fisik 
yang tadinya muda lantas menjadi menua atau di sebut dengan lansia. Baik 
secara aktivitas maupun interaksi menjadi berkurang. Setiap manusia akan 
mengalami lanjut usia yang tadinya manusia berada di sisi kanak-kanak 
lantas semakin lama manusia menjadi lansia atau manusia lanjut usia. 
Kesehatan yang tadinya bugar akan menjadi mudah terganggu dan 
cinderung mempengaruhi dari  pengingatan di otak maupun sensor yang 
mulai terganggu dan cara interaksi yang mulai berkurang. (Dalam surat al-
isra ayat 23)      
                               
                                
 
Artinya:  Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya 
1 
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atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" 
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia. 
 Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa Orang Tua adalah 
seseorang yang  menyayangi kita yang membesarkan kita saat kita lahir ke 
dunia orang tua adalah seseorang yang merawat kita dari kecil hingga 
dewasa. Dan ketika mereka berada pada masa tua tugas sebagai seorang 
anak adalah merawat mereka dengan penuh kasih sayang.  Melalui ayat ini 
sesungguhnya kita sebagai seorang anak patut untuk menghormati orang 
tua, memberikan  kasih sayang yang tulus serta berbakti kepada ayah serta 
ibu. Dan jangan lah menjadi seorang anak yang suka mengatakan ah saat 
orang tua meminta tolong atau meminta bantuan kepada kita. Dan jadilah 
anak yang berbakti serta menjaga oeang tua saat mereka sudah lanjut usia.   
Lanjut  usia adalah salah satu periode rentang kehidupan manusia 
yang di anggap sebagai fase kemunduran. Hal ini di karenakan pada fase 
ini individu mengalami  kemunduran dalam hidupnya seperti kemunduran 
fisik maupun kognisi yang mengakibatkan lansia sering di bilang makhluk 
yang merepotkan. Memasuki masa tua sebagian besar lanjut usia kurang 
siap untuk memasuki masa tua tersebut. Sehingga para lansia kurang dapat 
menyesuaikan diri dan memecahkan masalah yang di hadapi, padahal 
seorang lansia mengahadapai perubahan yang cukup besar dalam fase 
kehidupan nya baik fisik, psikologis, maupun sosial. Hal ini berdampak 
pada kehidupan lanjut usia, tugas tugas ini dalam batas tertentu bersifat 
khas untuk masa-masa hidup seseorang secara umum tugas perkembangan 
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lanjut usia meliputi menyeseuaikan diri dengan menurunnya kekuatan fisik 
dan kesehatan, menyesuaikan diri dengan masa tuanya.  
Menurut  Andre Mceghie (1996) perubahan-perubahan mental 
pada lanjut usia banyak dan kompleks, yang dengan kata lain berarti masih 
banyak yang perlu kita pelajari. Ada penurunan dalam mempelajari 
prinsip-prinsip baru yang mengakibatkan para manula makin lama makin 
tergantung pada masa lalu. Orang lanjut usia cinderung lebih kaku dalam 
cara berfikirnya, kurang mampu untuk segera menyesuaiakan diri dengan 
pengalaman baru. Tampak ada penurunan dalam menangani kemampuan 
menangani informasi, di butuhkan nya waktu yang lama untuk menangkap 
informasi dan semakin sedikit yang dapat di ingat. Perubahan tersebut 
cinderung lamaban dan tidak mampu berkonsentrasi dengan baik.  
Hurlock mengekemukakan bahwa yang di sebut lanjut usia adalah 
orang yang berusia 60 tahun ke atas. Menurut Hurlock, lanjut usia 
merupakan tahap akhir siklus perkembangan manusia, masa di mana hidup 
tenang, damai serta bisa menikmati masa tua nya. Bersama anak-anak nya 
menikmati masa tua dengan penuh kasih dan sayang. Lanjut usia 
merupakan masa yang pasti akan di alami oleh semua orang yang berumur 
panjang dan tidak bisa di hindari. Secara umum orang lanjut usia meniti 
kehidupannya dapat di kategorikan dalam dua macam sikap pertama masa 
tua akan di terima wajar melalui kesadaran yang mendalam. Sedangkan 
yang ke dua, manusia usia lanjut menyikapi hidupnya cinderung menolak 
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datangnya mas tua, kelompok ini tidak mau menerima realitas yang ada. 
(Hurlock, 1996: 439)   
Perubahan psikologis  yang terjadi dalam proses  menua di mulai 
dari perubahan tingkat sel himgga perubahan sistem organ. Pada tingkat 
sel terjadi penurunan kemampuan untuk replikasi ( Membelah ) sehingga 
sel tetap dan dapat mengalami nekrosis dan spotosis  akibat fisik maupun 
kimiawi (ham, 2017). Peerubahan ini berdampak pada perubahan sistem 
organ seperti perubahan warna kulit, jantung, ginjal, paru-paru, sistem 
gastrointestinal, sistem  muskulokeletal, sistem imun sistem saraf dan 
organ sensori.  
Proses menjadi lanjut usia  merupakan proses alamiah sesuai 
dengan peningkan usia seseorang. Dalam proses menua  dapat terjadi 
perubahan yang menyangkut sosial, perubahan ini dapat mengalami proses 
yang sama. Proses ini merupak sessuatu proses yang normal terjadi pada 
semua orang, tergantung pada lingkungan kehidupan lansia (potter & 
perry, 2005) 
 Kondisi lanjut usia berbagai kemunduruan dan penurunan atau 
penurunan baik fungsi biologis maupun fungsi psikis, sehingga dapat 
mempengaruhi bagaimana mereka dalam berkomunikasi baik secara 
mandiri maupun berkelompok. Salah satu masalah yang terjadi pada lansia 
di “Griya PMI” yaitu lansia yang ada di sana berasal dari keluarga yang 
mengganggap mereka sebagai beban di usia mereka saat ini. Hingga 
akirnya para lansia di telantarkan oleh putra maupun putri mereka dan tak 
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segan mereka di buang di jalanan oleh keluarga kandung mereka sendiri. 
lantas  akirnya para lansia ini di jemput oleh petugas Griya dan ada pula 
beberapa lansia memang di titipkan oleh anak mereka dan langsung di 
antar ke Griya PMI surakarta yang bertempat di kota Surakarta. (hasil dari 
wawancara ) 
 Griya PMI merupakan progam baru PMI kota surakarta yang 
bergerak di bidang penampungan orang terlantar yang mempunyai 
gangguan kejiwaan (sakit jiwa). Griya PMI peduli beralamatkan di  Jl. 
Sumbing raya, Mertoudan, Mojosongo. Di dalam Griya tersebut terdapat 
pasien yang berjumlah 150-200 orang. Di Griya  PMI tersebut awal mula 
nya dapat menampung pasien karna mengutamakan membantu orang yang 
berada di jalanan akibat terbuang dari anak anak nya atau terkadang  
pasien nya di hantar kan ke lokasi  yaitu Griya PMI.  
 Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia no 13 tahun 1998 
tentang kesejahteraan lansia , pada bab 1 menjelaskan bahwa lansia adalah 
seorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas (Nugraheni, 2005). 
Para ilmuan psikolog perkembangan dewasa ini memberikan klasifikasi 
mengenai lanjut usia antara lain: lansia muda (berusia 65-74), lansia tua 
(berusia 75-84 tahun), dan lansia tertua tertua (berusia 85 tahun ) (Papalia 
dkk, 2009).  
 Keterampilan sosial bagi lansia  adalah bagaimana cara lansia 
tersebut agar dapat berkomunikasi dengan sekitar. Mengingat di Griya 
sendiri sebagian besar lansia hanya bisa terbaring di tempat tidur dan ada 
6 
 
 
juga yang susah berkomunikasi. Perlunya keterampilan sosial sebagai cara 
untuk bersosialisasi secara harmonis antara satu dengan yang lainnya. 
Keterampilan sosial lansia dapat tercipta antar sebaya dengan pola 
perilaku, interaksi sosial, personal, empati, serta kemampuan berinteraksi 
dengan teman sebaya. Hal yang dapat tercipta tentang bagaimana cara 
lansia untuk mengontroldiri.  
 Menurut ( Atchley & Barusch 2004) pada masa lansia, individu  di 
tuntut untuk dapat bersosialisasi kembali dengan  kelompoknya, 
lingkungan nyadan generasi ke generasi. Sosialisasi berpartisipasi  dalam 
kelompok sosialnya. Kemampuan sosialisasi ini akan lebih  di rasakan 
oleh lansia yang tinggal dalam satu lingkungan yang berbeda dari 
kehidupan sebelumnya  merupakan  suatu stessor  yang cukup berarti bagi 
lansia . lansia yang tinggal dalam suatu panti seperti  di Griya kota 
surakarta sangat penting untuk mendapatkan intervensi  keperawatan  
karena adanya perasaan di tolak oleh keluarga dan lingkungan.  
 Di Griya PMI surakarta sendiri, keseharian lansia di sana mereka 
tidak dapat beraktifitas dengan baik di karenakan mereka harus berada di 
tempat tidur karena kesehatan serta usia. Hal tersebut membuat lansia jadi 
kurang untuk bersosialisasi dan berinteraksi terhadap teman maupun 
sekitar. Sehingga hal ini membuat  mereka butuh bantuan untuk 
melakukan aktifitas. dalam pra penelitian dan sebuah wawancara yang di 
lakukan dengan beberapa lansia disana yang masih dapat berkomunikasi 
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dengan baik maka di sebutkan bahwasanya keterampilan sosial sangat 
penting bagi lansia di sana.  
 Di tunjukkan dengan kurangnya lansia yang bisa untuk 
berinterakasi karna alasan keadaan ada beberapa lansia yang bisa ber 
interaksi dengan baik ada pula yang memang masih butuh bantuan. 
Dengan adanya keterampilan sosial di Griya PMI surakarta sebagai cara 
untuk mengembakan interaksi antar lansia dan dapat terciptanya hubungan 
baik yang mendorong lansia untuk saling tolong menolong dan saling 
mengatasi masalah satu sama lain. Hal positif yang dapat  di peroleh 
adalah meningkatnya kualitas sosial antar lansia. Tujuan akhir dari 
keterampilan sosial lansia untuk meningkatkan kesehatan fisik yang 
menunjukkan hubungan yang berkualitas bagi lansia dari yang awalnya 
permasalahan yang mereka alami namun dengan dukungan dari sesama 
teman sebaya maupun dukungan dari orang lain dapat membuat lansia bisa 
mengatasi dan membuat lansia tidak mengalami cemas maupun depresi 
karena terciptanya hubungan yang positif .  
 Sedangkan yang di utarakan oleh salah satu lansia (A) yang 
menjadi subjek dalam penelitian, nenek tersebut saya ajak untuk 
berbincang.  Beberapa informasi juga dari petugas yang akirnya membuat 
saya dapat berkenalan dengan nenek (A). Di sana nenek  merupakan salah 
satu lansia yang di anggap paling berpengaruh untuk memotivasi lansia 
yang ada disana.(ungkap konselor) 
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  Awal sampai di Griya tersebut nenek di titipkan ke Griya oleh 
anak nya dan selama beberapa tahun nenek memang sudah di sana, dan 
beliu sosok yang humanis dari yang lainnya di karenakan nenek mampu 
untuk menyatukan setiap lansia yang punya masalah misal lansia kurang 
terbuka dan mungkin beberapa masih sedih karna merasa di telantarkan 
oleh nenek nya, nenek lah yang dapat menghibur lansia yang mengalami 
masalah.  
 Lantas  kembali saya berkenalan dengan nenek (R) dia lansia baru 
yang bergabung di Griya PMI  yang baru begabung juga di sana selam 
kurang kurang lebih 3 bulan. Nenek yang saya temui memang masih 
cukup sedih karena baru saja kehilangan suami nya yang baru meninggal 
serta anak-anak nya yang sudah meninggal. Nenek memang masih punya 
keluarga di sana namun dia tidak mau di merepotkan lantas akirnya nenek 
mencoba agar nyaman berada di Griya meski nenek kadang kala masih 
sedih nenek pun bingung mau menceritakan perasaan nya kepada siapa. 
nenek kadang kala ceria namun kadang kala nenek juga sedih namun 
nenek (T) pun mengatakan selama ini yang menghibur selalu adalah nenek 
(A). (hasil wawancara) 
 Sahabat dapat menjadi sumber-sumber  kognitif dan emosi sejak 
masa kanak- kanak sampai dengan masa tua sahabat dapat memperkuat 
harga diri  dan perasaan bahagia. Dukungan teman sebaya banyak 
membantu atau memberikan keuntungan kepada pemilik problem sosial, 
problem keluarga  serta dapat membantu memperbaiki dan memberi 
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pelatihan keterampilan sosial, di akui memang, bahwa tidak semua teman 
dapat memberikan keuntungan dan perkembangan (santrock, 2004:352)  
 Menurut Hurlock masa tua adalah masa lanjut usia merupakan 
suatu harapan akhir dari rentan kehidupan manusia yang secara teoritis di 
mulai ketika seseorang memasuki usia 60 dan 65 tahun sampai ia 
meninggal  sehingga saat dalam usia lanut usia banyak lansia yang 
menghadapi permasalah tentang kesendirian taupun beban dan bagaimana 
ia dapat mengkomunikasikan perasaan nya, dengan demikian manfaat dari 
konseling sebaya sendiri tercipta agar lansia dapat Saling menguatkan satu 
sama lain dan fungsi dari teknik self disclosure agar lansia dapat terbuka 
dan tidak membebankan masalah pada diri mereka , sehingga di harapkan 
dapat bisa membuat lansia tidak mengalami yang namanya stress ataupun 
perasaan sendiri yang di pendam dan dapat menjadi pribadi yang terbuka. 
Dengan demikian peneliti tertarik meniliti di PMI kota Surakarta,  yaitu 
dengan judul: PEER COUNSELING DENGAN TEKNIK SELF 
DISCLOSURE DALAM MENUMBUHKAN  KETERAMPILAN 
SOSIAL LANSIA DI GRIYA PMI KOTA  SURAKARTA.  
 
A. Identifikasi Masalah  
 Berdasarkan latar belakang di atas , dan permasalahan lansia yang 
dapat di sampaikan anatara lain sebagai berikut : 
1.  Perkembangan globlalisasi dan semakin bertambah usia seseorang 
akan mengalami kemunduran pada fase kehidupan nya.  
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2. Lansia pada umum nya tertekan pada saat jauh dari keluarganya dan 
merasa di buang saat harus di pisah dengan anak-anak nya .  
3. Pentingnya keterampilan sosial bagi lansia agar mereka dapat 
bersosialisasi dengan baik dan bisa terbuka tanpa takut untuk 
mengekspresikan permasalahan nya.  
 
B. Pembatasan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti 
melakukan pembatasan guna menghindari melebar nya pokok 
permasalahan. Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah pasien lansia 
dalam menumbuhkan self disclosure dalam keterampilan sosial nya.  
 
C. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
dapat di rumuskan permasalahan, sebagai berikut : Bagaimana proses peer 
counseling dengan teknik self disclosure dalam menumbuhkan 
keterampilan sosial lansia di Griya PMI kota surakarta ? 
 
D. Tujuan  
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui 
proses konseling sebaya dengan teknik self disclousure dalam 
menumbuhkan keterampilan sosial lansia di Griya PMI kota surakarta.  
 
11 
 
 
 . 
E. Manfaat   
 Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di rumuskan di atas, maka 
hasil pnelitian ini di harapkan memberikan manfaat sebagai berikut. :  
1. Manfaat teoritis  
a) Untuk menambah pengetahuan dan wawasan, khusus nya bagi 
penulis dan pembaca pada umumnya.  
b) Untuk menambah wacana dan wawasan ilmu pengetahuan khusus 
nya di bidang Bimbingan konseling islam.  
2. Manfaat praktis  
a) Bagi yayasan, hasil penelitian ini di harapkan sebagai bahan untuk 
meningkatkan sarana bimbingan dan terapi yang di lakukan bagi  
pasien lansia.  
b) Bagi keluarga, hasil penelitian ini di harapkan untuk meningkatkan 
perhatian bagi pasien lansia agar bisa di mengerti perasaan nya 
meski tidak bersama  dengan  keluarganya. Dan bai keluarga yang 
telah meninggalkan ayah ataupun ibu nya (pasien lansia) agar dapat 
di beri kesadaran untuk dapat menjeput  dan merawat.  
c) Bagi konselor, hasil penelitian ini  di harapkan dapat sebagai bahan 
rujukan agar konselor mampu membantu dalam pemberian 
bimbingan dan terapi terhadap klien atau pasien. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
        
A. Kajian Teori 
1. Pengertian peer counseling   
 Peer counseling atau konseling sebaya merupakan suatu cara untuk 
seseorang dapat membantu orang lain serta menerapkan salam 
kehidupan sehari-hari. Pendapat  di kemukaan oleh (Suwarjo, 2008) 
menjelaskan elemen-elemen pokok dari peer counseling sebagai 
berikut: 
a. Premis dasar yang mendasari  peer counseling  adalah pada 
umumnya individu mampu menemukan solusi-solusi dari berbagai  
kesulitan yang di alami dan mampu menemukan cara mencapai 
tujuan masing-masing.  
b. Peer counselor (konselor sebaya) merupakan seorang teman sebaya 
dari memiliki pengalaman hidup yang sama yang memungkinkan 
membuat rileks, memungkinkan bertukar pengalaman  dan 
menjaga rahasia tentang apa yang di bicarakan dan di kerjakan 
dalam pertemuan tersebut.  
c. Keputusan tentang kapan akan memulai dan mengakhiri serta 
dimana akan melakukan konseling sebaya terletak pada konseli  
12 
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d. Semua teknik yang di lakukan dalam konseling sebaya membantu 
konseli dalam memperoleh pemahaman dan pengalaman tentang 
dirinya  
e. Seorang teman sebaya dapat berupa seseorang dalam situasi atau 
kondisi yang sama, atau seseorang dengan usia sebaya  atau 
seseorang dengan latar belakang dan budaya yang sama.  
2. Akar Teori Peer Counseling 
 Barbara B. Varenhorst  (Erhamwildan, 2011: 45) mengungkapkan 
bahwa dilihat dari akar teori peer counseling secara teknis, tidak 
banyak teori formal yang berposisi sebagai penyokong teori ini. Peer 
counseling muncul oleh profesional tertentu untuk mengembangkan 
satu metoda untuk peningkatan perkembangan psikososial. Posisi ini 
tumbuh di luar, dari meningkatnya ketidakpuasan sebagian masyarakat 
di awal tahun 1970 an dengan trend pendidikan. Konfrensi gedung 
putih tentang anak tahun 1970 mengemukakan satu rekomendasi yang 
kuat untuk “mendesain ulang pendidikan untuk pencapaian secara 
individual, bersifat humanis, belajar berpusat pada anak”.  
 Berbagai kondisi tersebut berimplikasi pada praktisi konselor 
menjadi harus meninggalkan kantor dan menjadi terlibat dengan 
kehidupan orang lain sebagai pendidik yaitu seorang guru dalam 
keterampilan untuk hubungan antar manusia, kesadaran diri, membuat 
keputusan, pengarahan diri pribadi, dan pengalaman belajar. Konselor 
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juga terlibat sebagai supervisor, mengajarkan orang lain sikap-sikap, 
keterampilan-keterampilan, dan aktivitas membantu orang lain.  
3. Berbagai Temuan Tentang Penyelenggaraan Peer Counseling 
 Judy A. Tindall dan Dean Gray dalam (Erhamwildan, 2011: 47) 
telah menunjukkan bahwa sebagian besar layanan yang diberikan 
melalui peer counseling itu sukses. Sebagaimana Browman and 
Myrick menggambarkan program sebaya pada pelajar kelas 3-6 SD, 
dimana siswa dilatih menjadi konselor yunior, menunjukkan bahwa 
semua peer helpers mengalami peningkatan positif dalam konsep diri 
ketika dibandingkan dan dianalisis dari hasil pre test dan post testnya. 
 Kemudian Miller dalam Fritz (dalam Erhamwildan, 2011: 47) 
melaporkan bahwa klien-klien yang memanfaatkan layanan konseling 
sebaya mampu melakukan identifikasi diri dengan teman sebaya 
mereka, dan para klien menganggap bahwa “konselor sebaya” 
memiliki kemauan membangun jembatan komunikasi. 
 Dengan memperhatikan berbagai riset dan aplikasi tentang peer 
counseling/ konseling sebaya, peer work, dan peer group dalam 
berbagai setting dengan berbagai masalah pada berbagai tingkatan 
usia, tampak bahwa bantuan yang diberikan melalui sebaya sebagian 
besar berhasil. 
A. Self Disclosure  
1. Pengertian self disclosure  
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 Menurut bahasa, self berarti diri sendiri, closure di artikan  sebagai 
penutupan, pengakhiran, sehingga disclosure berarti terbuka atau 
keterbukaan, dengan demikian, self disclosure adalah pengungkapan 
diri atau keterbukaan diri (Pamuncak 2011). Konsep mengenai self 
disclosure  yang di jelaskan ( Devito 1997) ( Buawana 2015:15)  
mengartikan bahwa self disclousere sebagai salah satu tipe komunikasi 
ketika informasi tentang diri yang biasa di rahasiakan di beritahu 
kepada orang lain. Ada dua hal  yang penting yang harus di  perhatikan 
yaitu informasi  yang di utarakan tersebut harus informasi yang 
biasanya disimpan  atau di rahasiakan dan informasi tersebut harus di 
ceritakan kepada orang lain.  
 Pada umumnya, self disclousure bersifat  saling berbalas 
(reciprocal). Pada tahap awal hubungan interpersonal, pasangan akan 
menyesuaikan  tingkat keterbukaan dirinya dengan tingkat keterbukaan 
yang di berikan oleh orang lain. Bila ada yang terbuka maka 
mestimulasi yang lainnya untuk juga terbuka, demikian pula bila satu 
kurang terbuka maka yang lainnya juga akan mengurangi keterbukaan 
dirinya, ( Dindia dalam wisnuwardani  dan sri fatma, 2012:50) 
 Menurut Morton dalam dayakisni dan hudaniah (2009:73) 
pengungkapan diri merupakan kegiatan membagai perasaan dan 
informasi yang akrab dengan orang lain, informasi di dalam 
pengungkapan diri merupakan kegiatan membagi perasaan dan 
informasi yang akrab dengan orang lain, informasi di dalam 
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pengungkapan diri ini bersifat deskritif dan evaluatif. Dalam 
prosespengungkapan diri nampaknya individu yang terlibat memiliki 
kecenderungan mengikuti  norma resiprok ( timbal balik ). Bila 
seseorang  menceritakan sesuatu yang bersifat pribadi pada kita, kita 
akan cinderung memberikan reaksi yang sepadan. Pada umumnya kita 
mengharapkan orang lain memperlakukan kita sama seperti kita 
memperlakukan mereka.  
 Jadi dapat di simpulkan bahwa self disclosure adalah proses 
menghadirkan diri dengan kegiatan mengungkapkan ide, persaan dan 
informasi mengenai diri sendiri dengan orang lain secara jujur dan 
terbuka.  
2. Dimensi Self Disclosure  
 Self disclosure berbeda bagai setiap individu dalam hal kelima 
dimensi di bawah ini (Devito dalam Mahendra, 2014:17) : 
a. Ukuran atau jumlah self disclosure 
 Hal ini berkaitan dengan seberapa banyak jumlah informasi 
dari kita yang di ungkapkan. Jumlah tersebut bisa di lihat 
berdasarkan frekuensi kita menyampaikan pesan-pesan self 
disclosure atau bisa juga dengan menggunakan ukuran waktu.  
b. Valensi self disclosure  
 Hal ini ini berkaitan dengan kualitas self disclosure kita, 
positif atau negative. Saat kita menyampaikan siapa diri kita 
secara menyenangkan, penuh humor maka itu merupakan self 
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disclosure yang positif. Sebaliknya apabila kita mengungkapkan 
dirinya dengan tidak menyenangkan maka merupakan self 
disclosure yang berbeda tentu saja akan berbeda pula, baik pada 
orang yang mengungkapkan dirinya maupun dirinya maupun 
komunikasinya.  
c. Kecermatan dan kejujuran  
 Kecermatan dalam self disclosure yang kita lakukan akan 
sangat di tentukan oleh kemampuan kita mengetahui atau 
mengenal diri kita sendiri. Apabila kita mengenal baik diri sendiri 
maka akan mampu melakukan self disclosure dengan cermat. Di 
samping itu kejujuran merupakan hal yang penting akan 
mempengaruhi self disclosure kita.  
d. Maksud dan tujuan self disclosure  
 Dalam melakukan self disclosure, salah satu hal yang kita 
pertimbangkan adalah maksud dan tujuannnya. Tidak mungkin 
orang tiba-tiba menyatakan dirinya apabila tidak memiliki tujuan 
tertentu. Oleh karena itu menyadari maksud dan tujuan self 
disclousure maka kita melakukan kontrol atas self disclousure 
yang di lakukan. Orang yang melebih-lebihkan atau berbohong 
dalam melakukan self disclosure padasatu sisi dapat di pandang 
sebagai salah satu bentuk control supaya self disclosure nya 
mencapai tujuan dan maksud yang di inginkanya.  
e. Keakraban  
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Dalam konteks ini berarti kita sudah mulai masuk soal 
kedalaman dan keluasan self disclosure. Sejauh mana kadalaman 
self disclosure itu di tentukan oleh derajat keakraban kita dengan 
lawan komunikasi.  
3. Manfaat self Disclosure  
 Menurut Devito dalam pamuncak (2015:42) manfaat melakukan 
self Disclosure sebagai berikut : 
a. Pengetahuan diri  
Salah satu manfaat dari pengungkapan diri adalah mendapatkan  
perspektif baru tentang diri sendiri dan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai prilaku kita sendiri.  
b. Kemapuan mengatasi kesulitan  
 Argumen lain yang berkaitan erat adalah bahwa kita akan lebih 
mampu mengatasi masalah atau kesulitan kita, khususnya 
perasaan bersalah melalui pengungkapn diri. Dengan 
mengungkapkan perasaan dan menerima dukungan bukan 
penolakan maka lebih siap untuk mengatasi perasaan bersalah. 
c. Efesiensi komunikasi  
Seseorang memahami pesan-pesan dari orang lain sebagian besar 
sejauh kita memahami orang lai secara individual. Pengungkapan 
diri adalah kondisi yang penting untuk mengenal orang lain.  
d. Kedalaman hubungan  
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Dengan pengungkapan diri, kita memberitahu orang lain bahwa 
kita percaya, menghargai, dan cukup peduli pada mereka dan 
akan hubungan untuk mengungkapkan diri kepada mereka.  
4. Tingkatan Self Disclosure 
 Dalam proses hubungan interpersonal terdapat tingkatan yang 
berbeda dalam pengungkapan diri . Menurut supratiknya dalam 
Dayakisni dan Hudaniah (2009: 74) tingkatan sebagai berikut : 
a. Basa-basi merupakan taraf pengungkapan diri yang paling lemah 
dan dangkal walaupun terdapat keterbukaan di antara individu 
tetapi tidak terjadi hubungan antar pribadi.  
b. Menbicarakan orang lain yang di ungkapkan dalam komunikasi 
hanyalah tentang orang lain atau hak-hak  yang di luar dirinya. 
Walaupun pada tingkat ini komunikasi lebih mendalam tetapi pada 
tingkat individu tidak mengungkapn diri.  
c. Menyatakan gagasan atau pendapat sudah mulai di jalin hubungan 
yang erat. Individu mulai mengungkapkan dirinya kepada individu 
lain.  
d. Perasaan  
Setiap individu dapat memiliki gagasan atau pendapat yang sama 
tetapi perasaaan atau emosi yang menyertai gagasan setiap individu 
dapat berbeda. Setiap hubungan yang mengungkapkan peretemuan 
antar pribadi haruslah atas hubungan yang jujur, terbuka dan 
menyarankan perasaan-perasaan yang mendalam.  
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e. Hubungan puncak  
Pengungkapan diri telah dilakukan secara mendalam, individu yang 
menjalin hubungan antar pribadi dapat menghayati perasaan yang 
di alami individu lainnya.  
 
B. Peer counseling dengan Teknik Self Disclosure  
1. Pengertian peer counseling dengan Teknik Self Disclosure  
 Peer counseling  atau teman sebaya merupakan faktor yang sangat 
berpangaruh terhadap  kehidupan pada masa lansia (Laursen, 2005:137) 
penegasan Laursen dapat di pahami karena pada kenyataannya dalam  
masyarakat moderen seperti ini masa tua cinderung menghabiskan masa 
tua nya di dalam panti jompo (steinberg, 1993:154 ). Teman sebaya  
menjadi model peran yang penting di samping orang remaja teman sebaya 
bagi lansia juga penting, di samping  orang tua dan orang dewasa lainnya.  
Penelitian yang di lakukan Buhrmester (Steinberg, 1993:154). Teman 
sebaya  pada masa  remaja kedekatan hubungan dengan teman sebaya 
meningkat secara dratis, dan pada saat yang bersamaan kedekatan  
hubungan lansia  dengan anak menurun.  
 Sahabat  dapat menjadi sumber-sumber kognitif  dan  emosi sejak 
masa  kanak-kanak  sampai  dengan masa tua. Sahabat  dapat memperkuat  
harga diri dan perasaan bahagia. Dukungan teman sebaya banyak 
membantu atau memberikan keuntungan bagi yang memberikan problem 
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sosial dan problem keluarga, dapat membantu memperbaiki keterampilan 
sosial.  
 Memperhatiakan penting nya teman sebaya  dalam pengembangan 
lingkungan teman sebaya yang positif merupakan cara efektif yang dapat 
di tempuh  untuk mendukung perkembangan lansia, memiliki kelompok 
teman sebaya yang positif (laursen 2005) 
2. Akar Teori peer counseling dengan Teknik Self Disclosure  
 Pada hakikatnya konseling teman sebaya adalah konseling antara 
konselor ahli dengan konseli dengan menggunakan perantara teman 
sebaya adalah konseling antara konselor ahli dengan konseli . konselor 
lansia sebaya disini merupakan konselor ahli melainkan lansia lain 
yangimemberikan bantuan kepada lansia lain dengan di bawah bimbingan 
konselor  sebaya tidak di maksudkan  untuk menggantikan peran dan 
fungsi konselor ahli.  
 Dalam konseling teman sebaya adalah sahabat yang karena 
kemampuan dan kelebihan-kelebihan  personalnya, mereka memperoleh  
pelatihan untuk secara bersama sama membantu dan mendampingi proses 
belajar ber interaksi antar sosial pada  tataaran tertentu  dimana  mereka 
menjumpai  hambatan dan keterbatasan kemampuan dalam membantu 
teman para konselor teman sebaya dapat berkonsultasu kepada konselor 
ahli untuk memberoleh bimbingan  konselor sebaya juga di harapkan dapat 
mengajak atau menyarankan teman  yang membutuhkan bantuan untuk  
berkonsultasi  langsung kepada konselor ahli. Dengan kata lain konselor 
22 
 
 
teman sebaya adalah jembatan penghubung (bridge) antara konselor 
dengan anak-anak asuk (konseli), fungsi bridging (konselor) teman sebaya 
berlaku dalam dua arti yaitu menjebantani layanannya, yaitu layanan 
konselor ahli kepada konseli dan atau menjebatani konseli untuk bersedia 
datang guana memperoleh layanan dari konselor ahli .  
 Konselor sebaya terlatih yang di rekrut dari jaringan kerja sosial  
memungkinkan terjadinya sejumlah  kontak yang  spontan dan informal. 
Kontak-kontak  yang demikian memiliki multiplying impact  pada 
berbagai aspek dari anak asuh lainnya. Kontak-kontak  tersebut juga dapat 
memperbaiki atau meningkatkan iklim sosial dan dapat menjadi jembatan 
penghubung antara konselor profesional dengan para lansia  yang tidak 
sempat berjumpa dengan konselor .  
 Kontak-kontak yang terjadi dalam konseling teman sebaya di 
lakukan dengan memegang prinsip (kan 1996:4) 
1. Informasi (termasuk masalah )yang di bahas dalam sesei-sei konseling 
teman sebaya adalah rahasia. Dengan demikian, apa yang dibahas oleh 
sepasang teman, menjadi rahasia bersama yang tidak boleh di bagikan 
kepada orang lain.  
2. Harapan, hak-hak, nilai-nilai dan keyakinan- keyakinan konseli di 
hormati  
3. Tidak ada penilaian (judgment) dalam sesi konseling teman sebaya.  
4. Pemberian informasi dapat menjadi  bagian dari konseling teman 
sebaya  sedangkan pemberian nasihat tidak.  
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5. Teman yang dibantu (konseli) bebas untuk membuat pilihan dan kapan 
akan mengakhiri sesi.  
6. Konseling teman sebaya di lakukan dasar kesetaraan  (equality). 
7. Setiap saat konseli  membuatkan dukungan yang tidak dapat di penuhi 
melalui  konseling teman sebaya  dia dialihtangankan  kepada konselor 
ahli  lembaga, atau organisasi  yang lepat.  
8. Kapanpun membutuhkan  konseling memperoleh informasi yang jelas 
tentang konseling teman sebaya, tujuan, proses dan teknik yang di 
gunakan dalam konseling  teman sebaya mereka memanfaatkan 
layanan tersebut.  
 Self disclosure merupakan elemen esensial  dari konseling etik 
(Bradley:2015:178). Self disclosure  adalah pengungkapan reaksi atau 
tanggapan individu terhadap  situasi  yang sedang di hadapinya  serta 
memberikan informasi tentang masa lalu  yang relevan atau berguna  
untuk memahami tanggapan individu  terhadap situasi yang sedang 
dihadapinya serta memberikan informasi tentang masa lalu  yang  
relevan atau berguna  unruk memahami tanggapan  individu tersebut, 
dengan kata lain dapat di artikan sebagai salah satu tipe  komunikasi 
dimana, informasi tentang diri yang biasa di rahasiakan di beritahu 
kepada orang lain.  
 Devito (2011:64) menyatakan  bahwa keterbukaan diri (self 
disclosure)  adalah jenis komunikasi dimana individu mengungkapkan 
informasi  tentang dirinya yanng biasanya  di sembunyikan atau tidak 
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di ceritakan kepada orang lain. Istilah keterbukaan diri mengacu pada 
pengungkapan informasi secara sadar.  
3. Temuan Peer Counseling dengan Teknik self disclosure  
 Sementara itu, menurut  Roggers (Baron,2012:168) mendefisinikan 
self disclosure  sebagai keuntungan yang potensial  dari pengungkapan 
diri kita kepada orang lain. Menurut Morton (dalam Baron,dkk,. 1994) 
self  disclosure adalah kegiatan  membagi perasaan dan informasi yang  
akarb  dengan orang lain. Sedangkan Menurut Bradley (2015:181) 
tujuan  pengungkapan diri  adalah konsultasi  terbuka dan jujur dengan 
profesional –profesional  yang dapat di percaya lain dapat membantu 
konselor  memutuskan penggunaab penggungkapan diri dengan tepat –
guna dan efektif.  
  Ada beberapa hal penting  yang harus di perhatikan  yaitu 
informasi yang di utarakan  tersebut haruslah informasi baru yang 
belum pernah di dengar orang tersebut sebelumnya. Kemudian  
informasi tersebut haruslah informasi  yang biasanya  disimpan atau 
dirahasiakan. Hal  terakhir adalah informasi  tersebut harus di 
ceritakan keapada orang lain secara jujur.  
 Jadi dapat di simpulkan bahwa self disclosure adalah bentuk 
komunikasi interpersonal yang di dalammnya terdapat  pengungkapan 
ide, perasaan, fantasi, informasi  mengenai diri sendiri  yang bersifat  
rahasia dan belum pernah  di ungkapkan kepada orang lain secara 
jujur. 
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C. Keterampilan Sosial   
1. Pengertian keterampilan sosial lansia  
 Perubahan sistem tubuh pada lansia akibat proses menua dapat 
mengakibatkan lansia mengalami penurunan kemampuan aktifitas fisik 
dan perubahan penampilan fisik yang tidak di inginkan, sehingga lansia 
tidak produktif lagi secara sosial dan ekonomi. Keadaan ini merupak suatu 
stressor yang dapat menimbulkan perasaan negatif bagi lansia . Masalah 
finannsial juga sangat berpengaruh terhadap keterampilan sosial lansia 
.zainuddin (2002) menegaskan bahwasanya faktor yang sangat 
mempengaruhi kesehatan jiwa lansia, ada perubahan kondisi fisik lansia, 
perubahan aspek  psikososial, perubahan yang berkaitan dengan 
perkerjaan dan perubahan dalam peran sosial di masyarakat.  
 Senium (2006) menyatakan bahwa keterbatasan fisik yang sangat 
ketat, ketergantungan fisik, sosial dan ekonomi, perasaa  semakin kurang 
berguna dan perasaan terisolasi merupakan masalah utama pada lansia. 
Stuart dan laraia (2008 ) juga mengemukakan bahwa masalah kesehatan 
mental pada lansia tergantung pada faktorfisiologis dan status psikologis 
kepribadian, dukungan sistem sosial sumber ekonomi dan gaya hidup. 
Shives (2005) menyatakan bahwa psikodinamik yang umum terjadi pada 
lansia adalah kecemasan, kesepian, rasa bersalah, depresi, keluahan 
somatik, reaksi paranoid .   
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2. Hambatan dalam keterampilan sosial  
 Menurut Mercel  dalam (Mashitoh, 2017, 82 )  menyatakan  ada 4 
kelompok  keterampilan sosial yang perlu di ajarkan bagi individu yang 
mengalami hambatan dalam berinteraksi  dengan orang lain.;  
1. Kemampuan berkomunikasi yakni ; kemampuan menggunakan bahasa 
tubuh yang tepat, mengucapkan salam memperkenalkan diri, 
mendengar, aktif, menjawab pertanyaan, menginterupsi pertanyaan 
dengan baik, bertanya untuk klarifikasi.  
2. Kemampuan menjalin persahabatan dan bekerja sama dalam 
kelompok, yaitu menjalin pertemanan, mengucapkan dan menerima 
ucapan terima kasih, memberikan dan menerima pujian, terlibat dalam 
aktifitas bersama,berinisiatif  melakukan kegiatan dengan orang lain 
memberi pertolongan.  
3. Kemampuan dalam mengahadapi situasi  sulit, yakni :  memberikan 
dan menerima kritik, menerima penolakan, bertahan dalam  tekanan 
kelompok dan minta maaf. Dapat di simpulkan pelaksanaan 
keterampilan guna memperbaiki perilaku untuk meninggkapkan 
interaksi positif dengan orang lain 
 Menurut Stuart dan Lansia (2008) mengatakan keterampilan sosial 
dalam latian keterampilan sosial  di dapat melalui  bimbingan, demontrasi, 
praktek  dan umpan balik, prinsip prinsip  tersebut di harapkan dapat di 
masukkan dalam implementasi program latihan keterampilan sosial 
merupakan miniatur masyarakat sesungguhnya, masing-masing  anggota  
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kelompok saling kesempatan untuk memamerkan kemampuan yang telah 
dilakukan atau di contohkan oleh terapis sebelumnya.  
 
3. Lansia  
1. Pengertian Lansia   
 Menua adalah proses  yang mengubah seorang dewasa sehat 
menjadi seorang yang frail dengan berkurangnya  sebagaian besar 
cadangan sistem fisiologis dan meningkatnya  keretannan  terhadap 
berbagai penyakit dan kematian (setiati 2009). Penduduk  lansia 
menurut uu No 43 tahun 2004 adalah penududuk yang mecapai usia  
60 tahun ke atas.  Umur yang di jadikan sebagai patokan lanjut usia 
berbeda-beda, umumnya berkisar antara 60-65 tahun. Organisasi 
kesehatan dunia (WHO).  
 Penuaan adalah proses penurunan kualitas organik yang di 
sebabkan karena pertambahan usia. Proses penuaan terjadi setelah 
mencapai puncak perkembangan atau puncak kematangan. Di dalam 
lansia itu sendiri terdapat batasan batasan usia lanjut. Batasan umur 
pada usia lanjut dari waktu ke waktu berbed. Menurut World Health 
Organitation (WHO) lansia meliputi : 
1) Usia pertengahan (middle age) antara usia 45 sampai 69 tahun  
2) Lanjut usia  (elderly) anatara 60 sampai 74 tahun  
3) Lanjut usia tua (old) antara usia 75 sampai 90 tahun  
4) Usia sangat tua (very old) di atas 90 tahun  
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 Akan tetapi terdapat empat hal yang saling berhubungan tetapi 
merupakan aspek-aspek  yang terpisah sehubungan dengan kajian 
penuaan (aging), yaitu:  
1. Aspek biological berhubungan dengan “physical aging”, tubuh 
lambat laun kehilangan kemampuanya untuk memperbarui yang 
using / rusak.  
2. Aspek psikologikal, berhubungan dengan penurunan  kualitas 
individu dalam hal proses sensorik, presepsi, motor skills, 
intelegensi kemampuan memecahkan masalah, pemahaman, proses 
belajar, dorongan dan emosi.  
3. Aspek behavioral aspek ini berhubungan dengan sikap, harapan, 
motif, self image, peranan social, personality, dan penyeseuaian 
diri secara pshysiologis terhadap penurunan kualitas/penuaan.   
4. Aspek sosiologis dari penuaan berhubungan dengan masyarakat 
dimana penuaan terjadi, pada penuaan secara individual dan 
pengaruh yang mereka peroleh dalam masyarakat  
 Hal ini akan lebih di rasakan lagi ketika memasuki usia lanjut. 
Penurunan kualitas  atau kemampuan fisik memasuki lansia lebih cepat 
di bandingkan dengan  usia-usia sebelumnya. Oleh karena itu, para 
lansia perlu mempunyai suatu kegiatan rutin yang dapat membantu 
untuk mengastasi keterampilan sosial sebagai cara untuk 
berkomunikasi dan bersosialisasi.  
2. Ciri-Ciri Lansia  
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 Menurut World Health Organisation (WHO), lansia adalah 
seseorang yang telah memasuki usia 60 tahun ke atas, lansia 
merupakan kelompok umur pada manusia yang telah memasuki 
tahapan  akhir dari fase kehidupannnya. Kelompok yang di kategorikan 
lansia ini terjadi suatu proses yang di sebut Aging prosess atau proses 
penuaan. Proses penuaan adalah siklus kehidupan yang di tandai 
dengan semakin rentanya tubuh terhadap berbagai serangan penyakit 
yang dapat menyebabkan kematian misalnya pada sistem pembuluh 
darah, pernafasan, pencernaan, dan sebagainya. Hal tersebut di 
sebabkan seiring  meningkatnya usia sehingga terjadi perubahan dalam 
stuktur dan fungsi sel, jaringan, serta sistem organ perubahan tersebut 
pada umumnya mempengaruhi pada kemundunduruan kesehatan fisik  
dan psikis yang ada pada akhirnya akan berpengaruh pada ekonomi 
dan sosial lansia. Sehingga pada umum nya berpengaruh. 
 Secara umum,   menjadi tua  di tandai oleh fase kemunduran 
biologis yang terlihat sebagai gejala dan kemunuran fisik antara lain :  
a. Kulit mulai mengedur dan wajah mulai keriput  serta garis garis 
yang menetap  
b. Rambut kepala mulai memmutih atau berubah.  
c. Gigi mulai lepas.  
d. Penglihatan dan pendengaran berkurang mudah kelah dan jatuh.  
e. Gerakan menjadi lamban dan kurang lincah. 
Di samping,  itu  juga terjadi kemunduran fisik antara lain :  
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a. Suka lupa ingatan.   
b. Ingatatan terhadap hal-hal masa muda lebih baik dari pada hal-hal 
yang baru saja terjadi.  
c. Sering adanya disorientasi terhadap waktu, tempat dan orang  
d. Sulit menerima ide-idea baru (Haryono 2013) 
 Menurut ( Maramis,2009 ) Banyak  perubahan fisik yang terjadi pada 
lansia karna adanya penyakit akan tetapi sebagian juga di sebabkan 
karena proses penuaan. Beberapa perubahan fisik yang terjadi adalah 
berkurangnya  keterampilan sosial dalam soialisasi.  
 
3. Masalah-masalah pada Lansia  
 Menurut Andre Mcghie(1996) mengemukakan berapa masalah 
yang timbul padatahap akhir perkembangan manusia. Masalah yang 
terjadi dan reaksi dari masing-masing individu berbeda-beda 
tergantung pada kepribadian individu.  
 
1. Pekerjaan  
Makin meningkatnya jumlah manula dalam masyarakat telah 
melahirkan sejumlah  penelitian psikologis tentang kemampuan 
lanjut usia cenderung lebih lamban dalam pemahaman mental dan 
kurang mampu melakukan tugas-tugas yang menurut 
kemampuannya. Mempelajari hal-hal baru. Bagi lanjut usia dalam 
menangani  situasi akan sulit pada kapasitas rangsangan yang 
31 
 
 
kompleks dimana pekerjaan yang di lakukan oleh lansia 
menunjukkan, sifat-sifat yang dapat mengimbangi penurunan yang 
mungkin terjadi pada kerja.  
Usia pensiun suatu perkerjaan adalah sekitar enam puluhan pada 
saat sudah menjalani perkerjaan, lebih berhati-hati dan tentunya 
lebih berpengalaman. Banyak pekerja pensiun berarti terputus 
lingkungan dan teman-teman yang akrap dan di singkirkan untuk 
hidu di rumah atau bermain dengan cucu di rumah lantas 
kehilangan pekerjaan. Sehingga perubahan yang terjadi membuat 
mereka tidak merasa aman serta nyaman. Merasa kurang kegiatan 
yang berguna membuat para lansia merasa jenuh.  
2. Minat  
Pada umum nya minat seseorang berubah dalam kuantitas mapun 
kualitas pada masa lanjut usia . lazimnya minat dalam aktifitas 
fisik cenderung menurun dengan bertambahnya usia. Aktifitas fisik 
cinderung menurun seiring bertambahnya usia. Sebagai gantinya 
orang lanjut usia lebih senang mengerjakan pekerjaan sambilan di 
rumah, membaca dan menikmati hiburan seperti televisi dimana 
mereka dapat mengambil peran begitu aktif. Secara reaksi dan 
minat lebih senang menyendiri. Hal ini berhubungan dengan 
kemampuan fisik, tidak dapat di ragukan bahwa hal tersebut di 
pengaruhi faktor sosial.   
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3. Isolasi  
Banyak faktor yang membuat lansia merasa terisolasi dari yang 
lain secara fisik mereka kurang mampu mengikuti aktifitas yang 
melibatkan usaha. Makin menurunnya kualitas output intelektual. 
Menurunya cara lansia dalam berpikir dan berkonsentasidi tambah 
daya ingat yang condong ke masalalu  dan bukan masa sekarang.  
4. Keterampilan sosial  
 Keterampilan sosial  yang di akibatkan oleh Lansia yang 
mulai menua  dapat mengakibabtkan proses menua  dapat 
mengakibabtkan lansia mengalami penurunan fisik dan 
kemampuan aktifitas fisik. Kemamampuan tentang keterampilan 
sosial dalam menjalin proses pertemanan yang sebaya dan dan 
mengahadapi situasi serta interaksi.  
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B. Kerangka Berfikir  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
     
 
                                    Gambar Kerangka Berfikir 1.1 
 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang di pergunakan 
dalam penelitian, yang di gambarkan secara menyeluruh dan sistematis 
setelah mempunyai teori-teori di atas maka penulis mengemukakan 
kerangka berfikir sebagai berikut : 
LANSIA (Kurang 
nya keterampilan 
sosial lansia) 
1. Lansia 
kurang dalam 
komunikasi.   
2. Kurangnya 
interaksi 
karena 
kondisi lansia 
3. Lansia ragu 
dan  takut 
untuk terbuka  
dengan 
sebaya.  
 
 
Peer counseling 
Dengan teknik Self 
disclosure 
 
Meningkatkan   
Keterampilan Sosial 
Lansia 
1. Lansia dapat 
berkomunikas
i dengan baik 
dengan 
sekitar  
2. Lansia dapat 
berinteraksi 
meski dalam 
kondisi sakit 
dan badrest  
3. Lansia 
menjadi bisa 
saling terbuka 
dengan teman 
sebaya 
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 Bahwa  rendahnya keterampilan sosial lansia di sebabkan kondisi 
fisik lansia yang semakin hari semakin ringkih dan mudah sekali lelah 
sehingga lansia lebih banyak badrest di bandingkan sosialisasi dengan 
lingkungan nya. Dengan adanya keadaan tersebut membuat lansia  
mengalami proses keterampilan sosial yang rendah dalam artian bahwa 
lansia tidak bisa terlalu banyak interaksi luar dengan orang lain pun lansia 
memilih untuk tidak terbuka dengan sebaya ataupun yang ada di dalam 
Griya PMI kota Surakarta.  
 Dari Peer Counseling atau konseling teman sebaya  di harapkan 
lansia mampu berinteraksi dengan lansia yang lain atau antar lansia. Serta 
memiliki semangat  untuk bersosialisasi. Dapat menerima masukan 
ataupun umpan balik dari setiap motivasi yang di berikan oleh temannya 
dari situlah lansia dapat terbuka dan lebih ceria. Dan tidak memiliki beban 
perasaan yang menyebabkan lansia nya juga dalam kondisi sedih ataupun 
merasa tidak punya siapapun untuk berbagi cerita ataupun beban yang di 
hadapi ataupun yang sedang di rasakan.  
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C. Hasil Penelitian yang relevan  
1. Anny rosiana 2012 jurnal berjudul “Pengaruh Pelatihan 
Keterampilan Sosial Terhadap Kemampuan Sosialisasi Pada Lansia 
Dengan Kesepian Di Panti Werdha Semarang”. penelitian ini 
menyatakan merekomendasikan latihan keterampilan sosial bagi 
lansia yang kurang terbuka agar lansia dapat memberikan support satu 
sama lain , agar lansia mampu bersosialisasi denan baik .  
2. Sri kadarasih 2017 jurnal berjudul “Bimbingan Konseling Sebaya 
Dalam Perilaku Perkembangan Prososial  Lansia”. Penelitian ini  
membahas tentang  perilaku sosual yang umumnya dapat di artikan 
sebagai tindakan yang dapat menguntungkan bagi orang lain, 
hubungan penguatan terjadi pada konseling sebaya untuk saling 
menyemangati satu sama lain.  
3. Azwan 2015 jurnal berjudul “Hubungan Dukungan Sosial Teman 
Sebaya Dengan Kualitas Hidup Lansia Di Panti Sosial Tresna 
Werdha”. Penelitian ini mengungkapkan kualitas pengembangan 
lansia meningkatkan pemberdayaan dukungan sosial terhadap lansia 
di pstw  dan supaya bisa lebih optinal kualitas dukungan sosial  teman 
sebaya. 
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BAB III 
  METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis  Penelitian  
 Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif. Menurutmu  Moelong (dalam Herdiansyah, 2010: 9) 
penelitian kualitatif juga di maksudkan  untuk memahami fenomena 
tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 
presepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. Secara holistik dan 
dengan cara deskrispi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah.   Pendekatan yang di lakukan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif yaitu penelitian berusaha untuk menuturkan 
pemecahan masalah yang ada berdasarkan data data, jadi ia juga 
menyajikan data, menganalisis dan mengeinterprestasi. Pendekatan 
deskriptif banyak membantu terutama dalam penelitian yang bersifat 
longitudinal, genetic dan klinis (Narbuko, 1999: 44).  
 Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 
sosial secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dan 
kawasan nya sendiri berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 
bahasannya dan peristilahnya.  Menurut Miles dan Huberman (dalam 
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Ahmad Tanseh, 2011: 65-66), bahwa penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang bertitik tolak dari reaksitas dengan asumsi pokok bahwa 
tingkah laku manusia mempunyai makna bagi pelakunya dalam konteks 
tertentu. Sehingga ada tiga aspek pokok yang harus di pahami : a) pada 
dasar nya manusia selalu bertindak sesuai dengan makna terhadap semua 
yang di temui dan di alami di dunia ini; b) makna yang di yang  temui  dan 
di alami timbul dari interaksi individu; c) manusia selalu menafsirkan 
makna yang di temui dan di alami sebelu ia bertindak, tindakan yang di 
jalankan sejalan dengan makna terhadap berbagai    barang yang di 
pergunakan.  
B. Tempat dan Waktu penelitian  
Adapun waktu dan tempat penelitian sebagai berikut : 
1. Tempat penelitian  
Dalam penelitian ini tempat yang di pilih sebagai lokasi penelitian 
adalah Griya  PMI  Surakarta .   
2. Waktu penelitian  
NO TANGGAL/ BULAN/TAHUN AGENDA 
1 10 april 2018  Acc judul skripsi  
2 30 mei 2018 – 30 juli 2018 Bimbingan ke pembimbing  
3 30  juli 2018  Acc seminar proposal  
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4 3 september 2018 Seminar proposal  
5 7 september  pembuatan serta pengumpulan 
surat penelitian ke akademik  
6  10 september  Surat penelitian ke ademik yang 
sudah jadi di berikan ke PMI 
pusat .  
7 13-19 september 2018 Wawancara subjek  
8 20 september 2018 Pengerjaan bab 4&5 serta 
bimbingan  
 
 
C. Subjek penelitian  
 Menurut Arikunto (1998:200), subjek penelitian adalah benda, hal, 
atau orang yang menjadi tempat data,  untuk data variabel penelitian yang 
terkait dengan masalah yang di teliti. Dalam penelitian ini yang di jadikan 
subjek penelitian adalah konselor dan lansia dari Griya PMI surakarta 
tersebut.  
 Adapun subjek yang saya wawancarai yaitu : 
1. Yaitu  selaku kepala griya yang bertugas untuk bertanggung jawab 
seluruh aktifitas dan program  yang  ada di Griya. ( T ) 
2. Konselor  yang bertugas dalam proses konseling sebaya (T) 
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3. Nenek (A,R,T ) 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 5 subjek untuk  lansia 
fasilitator dari konselor bernama nenek (A) dan nenek yang memiliki 
masalah dalam keterampilan nya saya memilih 2 orang yaitu nenek (T) 
dengan nenek (R). Untuk dari mana mereka berasal 3 nenek sama 
sama di titipkan oleh keluarga nya di Griya  2 nenek tersebut memiliki 
masalah dengan keterampilan sosial atau bagaimana cara dia untuk 
berkomunikasi dengan nenek satu atau lainya bahkan orang baru. Dan 
1 nenek sebagai fasilitator atau  yang memabntu konselor dalam proses 
konseling sebaya.  
Adapun karakterisitik dari lansia itu sendiri yaitu :  
a. Fase kemunduruan  
b. Ada perbedaan individu dalam individual atau efek menua  
c. Sikap sosial terhadap lanjut usia  
d. Penyesuaian diri yang tidak baik 
D. Tenik pengumpulan data  
 Pengumpulan data  adalah prosedur yang sistematik adalah 
prosedur yang sistematik dan standart untuk memperolah data yang di 
perlukan. Peru di jelaskan bahawa pengumpulan data yang lazim di 
gunakan, tetapi bagaimana mengumpulkan data di lapangan atau, 
berkehendak akan pengalaman yang banyak (Nazir, 1988:22) 
1. Wawancara (interview) 
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 Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview 
pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Interview guide 
sudah harus di susun dan pewawancara harus mengerti akan isi serta 
makna dari interview guide tersebut. Ada dua jenis wawancara yang 
lazim di gunakan dalam pengumpulan data yaitu wawancara 
berstruktur dan wawancara tak berstuktur. Wawancara berstruktur 
adalah wawancara yang sebagaian besar jenis-jenis pertanyaanya telah 
di tentukan sebelumnya termasuk urutan yang di tanya dan materi 
pertanyaannya. Wawancara tak berstuktur adalah wawancara yang 
tidak secara kertat telah di tentukan sebelumnya mengenai jenis-jenis  
pertanyaannya, urutan dan materi pertanyaanya.  
 Agar wawancara dapat berlangsung dengan baik sehingga di 
peroleh data yang di inginkan, maka petugas wawancara atau peneliti 
harus mampu menciptakan susasana yang akrab sehingga tidak ada 
jarak dengan antar petugas wawncara dengan orang di wawancara ada 
kelebihan dan kekurangannya. Kelebihannya adalah data yang di 
perlukan langsung di peroleh sehingga lebih akurat dan dapat di 
pertanggungjawabkan. Sesdang kelemahanya adalah di tidak dapat di 
lakukam dalam sekala besar dan sulit memperoleh keterangan yang 
sifatnya pribadi.  
2. Observasi (pengamatan) 
 Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitin 
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(Margomo, 2003:158) (dalam Ahmad Tanzeh,2011:84).Observasi 
merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan 
terhadap obyek penelitian yang dapat di laksanakan secara langsung 
maupun tidak langsung. Observasi sebagai alat pengumpulan data ini 
banyak di gunakan untuk mengukur tingkah laku ataupun proses 
terjadinya  suatu kegiatan yang dapat di amati baik adalah situasi yang 
sebenarnya maupun dalam situasi buatan.  
 Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan 
mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa baik 
berupa manusia, benda mati, maupun alam. Data yang di peroleh 
adalah untuk mengetahui sikap dan perilaku manusia, benda mati atau 
gejala alam. Orang yang bertugas melakukan observasi disebut 
observer atau pengamat. Sedangkan alat yang di pakai untuk 
mengamtai obyek di sebut pedoman observasi. Kelebihan observasi 
adalah data yang di perolah lebih dapat di percaya karena di lakukan 
atas pengamatan sendiri. sedangkan kelemahannya adalah bisa terjadi 
kesalahan interprestasi terhadap kejadian yang di amati.  
E. Keabsahan Data  
 Uji keabsahan data  dalam penelitian kualitatif, temuan atau data 
dapat di nyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang di 
laporkan  peneliti  dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek  yang 
di teliti (sugiono,2012). Uji keabsahan data  ini di lakukan dengan tujuan 
untuk mempertanggung jawabkan hasil penelitian yang di peroleh dari 
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analisis terhadap data agar terbukti kebenarannya  secara ilmiah. Untuk 
menguji  keabsahan data pada penelitian ini  penulis menggunakan 
triangulasi . Triangulasi  adalah teknik  pemeriksaan keabsahan data  yang 
memanfaatkan sesuatu yang  lain unty pngecekan atau sebagai 
pembanding data (sugiono,2008) 
Triangulasi dalam hal ini  di capai menggunakan triangulasi sumber, yaitu:   
1. Membandingkan data hasil pengamatan yang peneliti lakukan dengan 
data hasil wawancara dengan informan. 
2. Membandingkan keadaan seseorang dengan berbagai pendapat  
3. Membandingan hasil wawancara dengan yang terjadi di lokasi 
F. Teknik Analisis Data  
 Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikanya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 
dasar (patton, 1980:268). Suatu rangkaian kegiatan penelaan, 
pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verivikasi data agar sebuah 
fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah (Suprayogo, 
2003:191). Kegiatan menganalisa data merupakan hal yang sangat penting 
dalam penelitian. Denga menganalisa data akan mampu menyelesaikan 
masalah dalam penelitian. Untuk menganalisa data yang di peroleh dari 
hasil penelitian, peneliti menggunakan dengan teknik dengan menelaah 
seluruh dat, reduksi data, menyusun satuan-satuan mengategorisasi, 
pemeriksaan keabsahan data dan penafsiran data (Moleong, 2015:247).  
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 Setelah data di kumpulkan di lapangan maka analisa yang di 
gunakan alalah analisa kualitatif interaktif. Menurut model Mattew B. 
Miles dan Michael Huberman (1992:16-19) dapat melalui proses yaitu : 
1. Reduksi data  
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi 
data ini berlangsung selama penelitian yang di lakukan dari awal 
smpai akhir penelitian. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar 
mencari data yang valid. Ketika peneliti menyaksikan data kebenaran  
yang di peroleh akan di cek ulang dengan informan lain yang dirasa 
peneliti lebih mengetahui. Reduksi yang di lakukan sebagai proses 
seleksi, pemfokusan, penyerderhanaan dan abstraksi dan catatan 
lapangan dengan coding, memusatkan tema dan menentukan batas. 
Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang mempertegas, 
memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur 
data dedemikian rupa.    
2. Penyajian data  
Data yang sudah di reduksi selanjutnya di sajikan dalam bentuk 
gambar dan tulisan yang tersusun sistematis. Dengan demikian data 
tersebut mudah di kuasai dan memudahkan dalam penarikan 
kesimpulan.  
3. Penarikan kesimpulan  
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Penarikan kesimpulan, bagian terakhir dari analisis data adalah 
kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan data, peneliti mulai 
mencari arti benda-benda, pola-pola, penjelasan, kongfigurasi-
kongfigurasi yang mungkin alur  sebab-akibat, dan proposisi. 
Kesimpulan akhir tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan  
catatan-catatan lapangan, pengkodean, penyimpanan dan metode  
pencarian ulang yang di gunakan, kecakapan peneliti dan tuntutan 
sponsor. Penarikan kesimpulan, hanyalah sebagaian dari suatu 
kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Pembuktikan kembali atau 
verifikasi dapat di lakukan untuk mencari pembenaran dan 
persetujuan, sehinggan vasidilitas tercapai. Sedangkan model 
interaktif, reduksi data dan penyajian data memperhatikan hasil data 
yang di kumpulkan, kemudian pada proses penarikan kesimpulan dari 
verifikasi. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi lokasi  
1. Sejarah Griya PMI Kota surakarta  
PMI kota surakarta merupakan salah satu dari 5 pelopor yakni 
Surabaya, Jogjakarta, Semarang, dan Bandung yang berdiri 7 bulan 
setelah PMI pusat berdiri. Di ketuai pertama kali oleh Dr. KRT. 
Padmonegoro . sejak berdirinya PMI kota surakarta telah mengalami 
perpindahan beberapa kali. Pada tahun 1946-1949 bermarkas di hotel 
yuliana yang sekerang telah menjadi markas polisi militer. Pada tahun 
1949-1649 bermarkas di hotel yuliana yang sekarang sudah menjadi 
markas polisi militer. Pada tahun 1949-1951 di ndalem padmonegaran 
yang merupakan kediaman Dr. KRT. Padmonegoro yang berada di 
jalan Veteran  Gading. Pada tahun 1951-1977 di gedung societet 
surakarta, yang sekarang menjadi Monumen pers surakarta. Kemudian 
pada tahun 1986 hingga sekarang di jalan kol.soetarto.58, Jebres, 
surakarta  
PMI kota surakarta pada saat ini di ketuai oleh Bapak susanto 
Tjokrosoekarno untuk periode 2011-2016 dalam keseharianya PMI 
kota surakarta terbagi menjadi dua bagian yakni UDD (unit donor 
Darah) dan unit Markas yang keduanya saling bahu-membahu dalam 
melaksanakan kegiatan kepala merahan dengan SDM sebanyak 126 
45 
46 
 
 
orang dan di perkuat oleh Relawan sebanyak 8.299 orang, meliputi 
tenaga sukarela 606 orang, PMR 6.264 orang, Pembina PMR dan 
pelatih 1.053 orang. (htpp://www.pmisolo.or.id/sejarah/) dan 
(www.pmisolo.or.id>griya-pmi-peduli). 
Satu lagi program unggulan PMI kota surakarta, Griya PMI. Di 
bangun atas tanah 5000 m
2  
milik PMI kota surakarta dengan kapasitas 
200 orang. Griya PMI di bagi menjadi 2 yaitu Griya Peduli (GP) dan 
Griya Bahagia (GB). Griya PMI peduli terinspirasi dai Bapak Jami’in 
seorang tukang batu di jombang yang rasa kemanusiaan nya  
menampung dan mengurusi lebih dari 200 orang gila, berangkat dari 
niat untuk lebih meringankan beban penderitaan bersama, mencontoh 
apa yang di lakukan pak jami’in dengan mendirikan Griya Pmi peduli 
untuk menampung orang gila yang telantar. Griya Pmi peduli untuk 
menampung orang yang gila dan telantar . Griya Pmi peduli yang 
beralamatkan di Jl sumbing raya Mertoudan, Mojosonggo ini sejak 
peletakan batu pertama pada tanggal 19 sepetember 2011yang lalu, 
oleh Mensos. Baru beroprasi bulan, Maret 2012.Dengan SDM 
sebanyak 15 orang.  
Griya Bahagia (GB) yaitu rumah bagi mereka yang berusia senja 
dan griya bahagaia di fungsikan untuk menampung orang lanjut usia 
dan terlantar. Diresmikan pada Mei 2015 dan baru 3 bulan sudah 
menampung orang lanjut usia dan terlantar. Diresmikan pada Mei 2015 
dan baru 3 bulan sudah menampung orang lanjut usia yang terlantar. 
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Di resmikan pada bulan Mei 2015 dan baru 3 bulan sudah menampung 
sebanyak 26 orang. Berdasarkan data yang di miliki oleh Griya Pmi 
sampai pada tahun 2016 sudah memiliki warga (sebutan pasien Griya 
PMI Peduli) sebanyak 514 orang, 234 diantarrnya telah di 
peertemukan kembali kepada keluarganya masing-masing, 53 warga 
kabur, 78 warga meninggal, 9 warga berada di wanita utamadan 131 
warga yang saat ini di rawat yang mana jumlah ini dapat terus 
meningkat setiap harinya. Di Griya PMI peduli warga  akan di berikan  
perawatan baik medis maupun spiritual dengan pendekatan rohani, 
sehingga diharapkan dapat memberikan perubahan yang positif. Selain 
itu, Griya PMI peduli juga memberikan keterampilan sosial lansia 
guna menumbuhkan keterampilan sosial lansia.  
2. Tujuan  
Lansia memperoleh perawatan yang memadai dan dapat di rawat 
dengan baik. Serta memperoleh  peer counseling ( konseling sebaya) 
dengan teknik self disclosure untuk menumbuhkan Keterampilan 
sosial lansia.   
3. Visi dan Misi  
a. Visi  
PMI yang berkarakter, profesinal,mandiri dan dicintai masyarkat. 
b. Misi  
1) Menjadi  organisasi kemanusiaan terdepan yang memberikan 
layanan berkualitas melalui kerja sama dengan masyarakat dan 
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mitra sesuai dengan prinsip-prinsip dasar Gerakan Palang 
Merah dan Bulan Sabit Merah  
2) Meningkatkan kemandirian organisasi PMI melalui kemitraan  
strategis yang berkesinambungan dengan pemerintah, swasta, 
mitra gerakan dan pemangku kepetingan lainnya di semua 
tingkatan.  
3) Meningkatkan reputasi organisasi PMI di tingkat nasional dan 
internasional.  
4. Syarat Lansia Yang  Masuk ke Griya PMI Kota Surakarta  
Lansia yang masuk di Griya ini tidak ada syarat-syarat khusus, 
kecuali yang di antar oleh pihak keluarganya disitu. Maksutnya 
diantarkan oleh pihak keluarganya ke Griya langsung, untuk di rawat 
disitu. Di Griya ini yang lebih di utamakan adalah anak atau orang 
terlantar dan langsung di masukkan dan di catat dalam data ada 
beberapa yang ingat tempat tinggal nya ada pula yanmg sudah tidak 
ingat.  
Kalau untuk yang di antar dan mereka di antar ke Griya dengan 
yang memasrahkan nya yaitu keluarganya sendiri. biasanya di kasih 
lembar assesmen yang isinya ada (nama, alamat rumah, perekonomian 
dll) untuk di data lebih jelas dan masih di proses sebelumnya harus 
melalui pihak yang bertanggung jawab yaitu atasan Griya PMI   
supaya  di acc, lantas dari phak keluarganya di tinggal di Griya harus 
di jenguk paling tidah 1 minggu sekali.  
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5. Struktur Organisasi  
Ka. Bag. Yansos         : Dr.  Gatot yanuar  
Ka. Sie. Griya             : Dra. Tuti Nurhayati, M.Si  
Kordinator Sentral      : Yudianto  
            Dita kumalasari  
koordinator kesehatan  : Muj’tahid Amd.kep  
             Muh Syaifudin  
             Arum Noormawati  
Koordinator kegiatan  : Rahmat Aditya, Amd.kep  
            Tukimin  
                 Eka ismanto  
Koordinator logistik    : Siti Sofiyah, Amd.kep  
                      Septi Resmawati, AMK 
            Eko Ari wibowo  
Koordinator dapur       : Surati  
             Katarina  
             Titin Nur  
Koordinator kebersihan : Hadjat Edi P 
    Novita  
                    Handoko  
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B. Hasil Temuan Penelitian  
    Pertama di dirikannya Griya PMI ini tidak akan terwujud dan 
berkembang tanpa dukungan dari seluruh masyarakat, oleh karena itu 
karena itu PMI kota sukarta tidak lelah untuk mengajak seluruh 
masayarakat untuk lebih peduli dengan sesama pasien di Griya PMI kota 
surakarta dari tahun ke tahun semakin bertambah. Pasien  di sini ada dua 
kubu yaitu ada GP (Griya peduli ) dan GB (Griya bahagia). Pasien GB dan 
GP di yayasan Griya PMI bukan hanya lansia saja. Yang Gp itu 
merupakan pasien skizofrenia yang GB merupakan pasien lansia, yang 
mempunyai masalah perawatan diri dan isolasi.  
     Di Griya PMI peduli warga akan di berikan perawatan baik medis 
maupun tentang pendekatan konseling sehingga di hararapkan sesama 
lansia dapat saling berbagi masalah dalam wujut peer counseling  dan 
membuat lansia sambil terampil dalam sosial.  
1. Kualifikasi Tenaga Ahli  
        Berdasarkan observasi dan wawancara yang sudah di lakukan 
proses peer counseling dengan teknik self disclosure di Griya PMI kota 
surakarta di berikan oleh seseorang konselor yang sudah ahli. Konselor 
bertugas sebagai orang yang mupuni dalam menangani lansia. Karena itu 
konselor  yang berpengalaman yang sudah di  memiliki pengalaman dalam 
bidang konseling. 
Hal tersebut di sampaikan oleh  ketua yayasan berikut ini :  
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“Oh iya mbak insyaallah ada  mbak dan biasanya konselor nya 
datang  apabila konseling nya berlangsung namun terkadang juga 
ada di kantor” (WINI,20) 
 
 Menurut ketua Griya untuk kualifikasi,  Syarat seorang konselor 
dan penguasaan keterampilan konseling merupakan  hal yang dapat di 
pelajari  dengan kemauan yang sungguh-sungguh dan di sertai dengan 
komitmen tersebut akan dapat di pelajari  dengan kemampuan yang 
sungguh dan di barengi  komitmen dan keterpanggilan lama kelamaan 
akan di kuasai.  
Syarat untuk dapat menjalankan peran dan tanggung jawab  seperti 
di paparkan di atas  di butuhkan konselor yang berpengalaman :  
1. Berkualifikasi pendidikan S1.  
2. Terampil dan berkomunikasi secara positif. 
3. Memiliki karakteristik  hangat, ramah, terbuka, penuh 
penghargaan secara positif dan apresiatif serta kperibadian 
yang kondusif alainnya. 
4. Menguasai keterampilan membantu.  
5. Mampu melaksanakan setiap program  yang ada dengan baik.      
2. Proses pendekatan konselor kepada Lansia  
Di dalam proses  pendekatan konselor terhadap lansia, konselor 
menyiapkan teman sebaya sebagai salah satu cara agar lansia nya dapat 
berinteraksi dengan baik , tujuan dari teman sebaya adalah untuk 
memberikan rasa nyaman dalam mengutarakan setiap masalah pada 
diri individu yang di alami oleh lansia di Griya PMI kota Surakarta. 
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Ada salah satu lansia yang menjadi leader untuk teman nya yang 
lainnya.  
Hal tersebut di sampaikan oleh konselor berikut ini :  
“untuk reaksi nya pasti nya mbak bisa lihat sendiri bagaimana 
cerita dari mbah (A) ya alhamdulillah dia dapat jadi seseorang yang 
bisa membuat teman nya jadi leader nya ibarat nya beliu ini bisa buat 
teman lansia nya yang lain yang awal  nya dulu kesini diem sedih jadi 
terhibur. (tersenyum)”(W2N2,50) 
 
Untuk pendekatan terhadap lansia, teman sebaya diperlukan 
sebagai cara agar supaya lansia bisa terbuka dan menceritakan masalah 
yang tengah dihadapi. Agar tidak adanya perasaan takut ataupun 
memendam perasaan sendiri yang dapat merugikan diri sendiri . 
Fungsi leader adalah sebagai orang yang  menyampaikan sebuah 
teknik yang di bimbing oleh konselor dan di kontrol setiap adanya 
pertemuan dengan lansia yang memiliki keterampilan sosial. Dengan 
demikan lansia tidak perlu  takut ataupun cemas untuk menceritakan 
masalah  nya dan timbul rasa percaya diri untuk saling berbagi cerita 
ataupun menyampaikan perasaan yang saat ini sedang di rasakan. 
Maka proses tersebut memberikan rasa nyaman terhadap lansia agar 
supaya dapat memperbaiki keterampilan sosial nya. 
 
3. Sasaran lansia  
   Untuk sasaran Lansia  yang melakukan pelaksanaan peer counseling   
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Yaitu pasien GB (Griya bahagia ) atau pasien lansia   yang kurang 
dalam sosialisasinya sehingga membuat akhirnya mereka jadi tertutup 
dan tidak mau berbicara baik dengan sebaya nya ataupun petugas.  
 
Hal ini  di sampaikan oleh ketua yayasan berikut ini : 
  “untuk sasaran nya sendiri ya di khusus    kan  untuk para 
lansia yang ada di Griya  terutama bagi yang kurang dalam 
keterampilan sosial nya. Untuk membuat lansia agar dapat 
bersosialisasi dengan baik dengan sesama lansia maupun dengan orang 
baru. ”(WINI,45) 
 
 
Karna kondisi lansia yang  sudah tidak prima, gampang lelah dan  
gampang capek. Sehingga  lansia yang memang  sudah tidak kuat untuk 
lama dalam beraktifitas  maka di haruskan untuk beristirahat  sehingga  
dari hal tersebut lansia juga banyak fikiran yang mereka rasakan tetapi 
merekan tidak tau harus menceritakan kegundahan mereka. Rasa sakit  
badan yang membuat mereka juga akhirnya harus membatasai setiap 
kegiatan.  
    
4. Pelaksanaan peer counseling  
 Pelaksanaan peer couseling bagi lansia  di laksanakan dengan di 
dampingi  oleh konselor yang ada di Griya  pada proses konseling di 
tunjuk kan dengan perencanaan  bahwa teknik tersebut dapat membuat 
lansiayang sudah tidak dapat beraktifitas bisa merasakan yang 
namanya dapat berbagi cerita dengan sebaya nya. Hal tersebut dalam 
fikiran lansia pastinya merasa dia sudah tidak di perdulikan lagi jadi 
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kalau untuk cerita kepada  yang lebih mudapasti lebih kepada perasaan 
tidak nyaman sehingga adanya konseling sebaya bisa membuat lansia 
bisa merasakan bahwa ia tidak sendiri.  
Hal tersebut di sampaikan oleh konselor, berikut ini :  
   “Jadi begini untuk  lansia di sini sendiri  di perlukan konseling 
sebaya karna mereka kan punya cerita yang beda beda dari antar lansia 
ke yang lain pasti dapat interaksi dari interaksi tersebut mereka bisa 
untuk saling berbagi cerita atau perasaan yang gak bisa mereka 
ceritakan ke orang baru juga kan. Jadi sebaya nya di sini membuat 
mereka kembali ke dalam perasaan oh saya ndak sendiri saya ada 
temen yang gak jauh beda dari saya.”(W2N2,30-40) 
 
  Dalam proses  konseling sebaya, salah satu penting nya tentang 
interaksi antar satu sama  lain dari lansia ke satu lansia   adalah dalam 
pengungkapan perasaan baik kesedihan dan kurang nya kemampuan 
lansia dalam berinteraksi  dan beradaptasi secara psikologis terhadap 
perubahan yang terjadi karena proses menua  ini dan kurang nya 
keterampilan sosial dalam berinteraksi  meinmbulkan gangguan 
psikososial  salah satu adalah dalam interaksi yang kurang sehingga 
lansia sering memendam perasaan yang ada di hatinya. 
Dengan adanya peer counseling atau konseling sebaya  lansia dapat 
mengutarakan  perasaan nya satu sama lain sehingga dapat mengurangi 
bebab yang ada dalam hati dan fikiran mereka yang mengalami  susah 
dalam keterampilan sosial nya.   Contoh nya  ada sebuah perasaan 
dimana mereka seperti tidak ada teman  untuk saling berbagai sehingga 
manfaat dari  peer counseling dengan teknik self disclosure adalah 
sebagai satu cara agar para lansia dapat bersosialisasi dengan baik di 
55 
 
 
Griya. Dapat  berinteraksi dengan baik dan dapat mengutarakan 
perasaan nya tanpa takut maupun terpaksa.    
 
C. Pembahasan   
Manusia merupakan mahluk ciptaan Allah SWT yang di ciptakan 
berupa  kesatuan  subtansi, Manusia di beri kemampuan untuk berfikir  
dan menyelesaikan masalah serta mengungkapkan hal-hal yang ada di  
sekitarnya, tapi dalam hidup manusia yang dari muda saat iya mulai 
menua pasti lah untuk dari sosial nya juga mulai berkurang dalam artikan 
komunikasi yang tercipta tidak selancar dulu, apa lagi  lansia di Griya 
sendiri adalah lansia yang di  titipkan atau ada pula yang iya di buang  
oleh anak-anak nya.  
Sehingga pada awal masuk  Griya mereka pun tidak semudah itu 
dapat terbuka dari satu dengan yang lainnya. Mereka  pun pasti sedih saat 
harus jauh dari keluarga selain itu menurunnya intensitas fisik dan 
kesehatan serta kesehatan.  
Pasien lansia di Griya PMI surakarta berada dalam sebuah kondisi 
dima kurang dalam keterampilan sosial lansia atau kurang dalam interaksi 
sosial  atau sebaya. Sikap serta perubahan yang kurang harmonis atau 
kondisi  yang sudah tidak vit seperti sediakala, sehingga kurang nya 
kontak serta komunikasi dengan sebaya maupun luar.  
Lansia kembali ke masa atau sikap anak kecil yang pastinya butuh 
teman cerita namun karna ketakutan utuk cerita terhadap orang baru misal 
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konselor atau petugas di Griya sehingga perlu juga konseling teman 
sebaya agar dapat berkomunikasi atar satu sama lain. Contoh :  pasien 
lansia  yang kurang dalam interaksi nya di karenakan rasa   bahwa dia 
sudah tidak di perdulikan lagi baik dari keluarga maupun sosial timbul lah 
perasaan bingung  jika ingin terbuka atau menyapa.  
Dengan adanya peer counseling atau konseling sebaya merupakan 
suatu cara seseorang dalam membantu permasalahan lewat konseling 
sebaya (suwarjo,2008) sementara itu self disclosure merupakan cara 
interpersonal  yang akan menunjukkan persaan terbuka nya antar satu 
sama lain.Peer counseling  atau teman sebaya merupakan faktor yang 
sangat berpangaruh terhadap  kehidupan pada masa lansia (Laursen, 
2005:137) penegasan Laursen dapat di pahami karena pada kenyataannya 
dalam  masyarakat moderen seperti ini masa tua cinderung menghabiskan 
masa tua nya di dalam panti jompo (steinberg, 1993:154 ).  
Teman sebaya  menjadi model peran yang penting di samping 
orang remaja teman sebaya bagi lansia juga penting, di samping  orang tua 
dan orang dewasa lainnya. Sahabat  dapat menjadi sumber-sumber kognitif  
dan  emosi sejak masa  kanak-kanak  sampai  dengan masa tua. Sahabat  
dapat memperkuat  harga diri dan perasaan bahagia. Dukungan teman 
sebaya banyak membantu atau memberikan keuntungan bagi yang 
memberikan problem sosial dan problem keluarga, dapat membantu 
memperbaiki keterampilan sosial.  
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       Setiap manusia meski akhirnya dalam kondisi lansia berhak mendapatkan 
kesepatan untuk mendapatkan kebahagiaan ketenangan dalam mas tua nya. 
Dukungan  dari keluarga ataupun masyarakat bahkan teman sangat di butuhkan. 
Mengingat  Lansia  yang ada di Griya mengalami masalah yang timbul karna 
sosial yaitu ketakutan akan berinteraksi dan mengutarakan perasaan nya. Di 
harapkan semua dunkungan baik dari teman sebaya, petugas, konselor dapat 
membuat lansia dapat merasakan kaish saying yang luar biasa sehingga mereka 
bisa menjadi pribadi yang lebih terbuka. 
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BAB V  
  PENUTUP  
 
 
A. Kesimpulan  
  Berdasarkan  hasil proses peer counseling  dengan teknik Self  Disclosure  
maka dapat di simpulkan bahwa proses tersebut :  
 Dengan adanya proses Peer counseling dengan Teknik Self Disclosure 
anggota memberikan suatu suasana lewat teman sebaya agar konseli dapat 
berinteraksi satu sama lain. Kegitatan tersebut di tunjukkan  bagi lansia agar 
lansia dapat berinteraksi dengan individu serta memberikan rasa nyaman agar 
dapat menumbuhkan keterampilan sosial lansia sehingga masalah yang di 
alami lansia dapat berkurang. Serta lansia dapat menjaga kesehatan . 
 Maka dapat di simpulkan dengan adanya proses tersebut   para anggota 
lansia yang kurang dalam bersosialisasi menjadi terampil dalam sosialisasi 
nya hal tersebut di buktikan dengan lansia yang pada awalnya susah 
berinteraksi antar individu menjadi bisa berinteraksi antar individu dan dapat 
bersosialisasi dengan baik.  
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B. Saran  
1. Kepada Keluarga Lanjut Usia  
 Keluarga yang masih mempunyai orang tua yang sudah lanjut usia 
sebaiknya di rawat dengan baik apalagi kita sebagai anak wajib  untuk 
menjaga kesehatan dan menjaga mereka saat lanjut usia  dan membalas 
budi dan jasa terhadap orang tua dengan mencintai dan merawat 
mereka. Meningkatkan perhatian dengan penuh kasih sayang jika kita 
ingat kembali orang tua kita lah yang membesarkan kita sedari kecil 
dengan penuh kasih sayang perhatian dan perjuangan. Maka sebagai 
anak harusnya ingat terus jasa mereka bukan malah menitipkan atau 
istilah kasarnya membuang orang tua di kala sakit dan sudah tua. 
Nauzubillah. Ingat orang tua lah yang sakit karna kita orang tua yang 
tidak henti hentinya membela kita di saat  kita sedang susah dan dalam 
duka . maka wajib bagi kita sebagai anak untuk menghargai jasa orang 
tua dengan  merawat mereka di usia senja mereka tidak butuh materi 
kalian mereka hanya butuh kasih sayang dan perhatian.  
2. Bagi Lanjut usia  
  Selalu menjaga kesehatan meski jauh dari keluarga  semoga  
selalu berbahagia dan tidak merasakan minder dengan satu dengan 
yang lainnya. Dapat berinteraksi dengan  teman sebaya, petugas 
maupun orang baru  yang baru di lihat. Agar dapat menumbuhkan  
sosialisasi yang baik dengan antar lansia untuk dapat saling terbuka 
sehingga  tidak merasakan kesedirian ataupun takut untuk  menjalani 
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hari- hari di sana,  karna ada petugas  dan sebaya yang siap membantu 
satu sama lain.  
3. Kepada instasi  
  Kepada intasi  dinas  yang terkait diharapkan agar lanjut usia lebih 
di perhatikan agar tidak  ada lanjut usia yang  terlantar dan tidak 
berkerja lagi di usia tua. Serta untuk lansia agar lebih sering di  ajak 
ngobrol dan selalu di jaga dengan baik agar lansia nya juga bisa 
merasakan bahwa masih banyak yang saying sehingga ada semangat  
dan daya juang yang tinggi.  
        Selalu bisa memberikan yang terbaik lagi bagi para pasien yang 
ada di Griya karna saya tau bahwa komitmen  untuk menolong sesama 
sangat bagus sekali dan sangat mengapresiasi namun alangkah 
baiknya  harus semakin di tingkat kan lagi dan ada anak muda yang 
kelak meneruskan perjuangan. Dan tak lupa semoga  pasien disana 
selalu  di berikan fasilitas yang baik lagi agar membuat yang di dalam 
nya makin nyaman dan tidak merasakan hal yang tidak nyaman. 
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Lampiran 1.interview Guide  
Pedoman wawancara dengan ketua Griya  
1. Bagaimana sejarah berdirinya Griya PMI kota surakarta ? 
2. Pelayanan apa saja yang  di berikan kepada para lansia ? 
3. Apa saja visi dan misi Griya Kota surakarta ?  
4. Siapa saja yang ikut andil dalam pengadaan ?  
5. Apa manfaat dan tujuan untuk Griya ini sendiri ?  
6. Apa saja faktor yang melatarbelakangi para lansiakurang keterampilan 
sosial ?  
7. Bagamana pelaksanaan peer counseling dengan teknik self disclosure  
untuk menumbuhkan keterampilan sosial lansia ?  
8. Siapa sasaran lansia dalam pelaksanaan peer counseling dengan teknik self 
disclosure  untuk menumbuhkan keterampilan sosial lansia ? 
 
Pedoman Wawancara dengan konselor 
1. Bagaimana cara anda dalam menerapkan peer conseling kepada lansia ? 
2. Apa saja kesulitan dan kemudahan dalam memberikan teknik Peer 
conseling kepada lansia ?  
3. Apa  perbedaan terknik peer counseling dengan self  Disclosure  mengapa 
teknik, alasan apa yang membuat akirnya teknik ini di berikan ?  
4. Apa saja faktor yang melatarbelakangi lansia susah dalam keterampilan 
sosial nya ?  
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5. Apa manfaat dan tujuan peer counseling dengan teknik self disclosure ini 
? 
6. Bagaimana perkembangan lansia setelah di berikan teknik tersebut ?  
7. Lantas bagaimana semisal jika lansia nya sudah pikun apa juga masih di 
berikan ?  
Pedoman wawancara dengan subjek  
1. Layanan apa saja yang di berikan oleh pihak Griya ? 
2. Apa yang mbah rasakan bertemu dengan lansia yang lainnya ?  
3. Biasanya apa saja yang mbah lakukan di griya ini apakah ada acra khusus 
?  
4. Menurut mbah bagaimana cara mbah mendekati lansia yang lainnya ?  
5. Apakah makna keterampilan sosial bagi mbah. apakah sosialisasi antar 
lansia ataupun dari luar misal ada yang berkunjung itu perlu  mbah ?  
Lampiran 2: Interview Observasi  
1. Bagaimana awal proses pelaksanaan peer counseling dengan teknik 
self disclosure  untuk menumbuhkan keterampilan sosial lansia ? 
2. Apakah mereka memiliki fokus yang tinggi, sedang atau biasa-biasa 
saja ?  
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Lampiran  2 
Transkip Hasil Obserbvasi 1  
Lokasi  interview  : Griya PMI kota surakarta  
Waktu interview   : selasa, 24 April- 26 April 2018 
Pada hari selasa, 24 april 2018 tepat nya pukul 09.00 WIB saya sampai di 
Griya PMI kota surakarta, Jebres. Setelah itu ketika sehabis memakirkan 
kendaraan saya langsung menemui petugas yang sedang berada di sana. Dan saya 
mengucapkan salam lantas berkenalan dengan salah satu petugas dan tentu saja 
bisa berkenalan pula dengan petugas yang lainnya, ketika sudah mengobrol cukup 
panjang lebar tidak lupa saya menyampaikan tujuan saya datang saat itu dan 
Alhamdulillah saya di ijinkan dengan ramah sekali. Saat itu saya lantas di 
persilahkan untuk duduk.  
Dan tibalah saya berkesempata untuk bertanya kepada penanggung jawab 
Griya dan petugas yang berjaga. Pada saat itu saya meminta izin untuk melakukan 
pra penelitian dan observasi . terus saya langsung menanyakan apakah saya boleh  
untuk meminta ijin serta saya menyanyakan apa saja program yang ada di Griya 
sehingga bisa saya fikirkan untuk apa yang saya teliti. Pada tanggal 26 april saya 
kembali ke griya tersebut dan setelah itu saya menanyakan program dan saya 
membuat proposal mini yang akan di berikan kepada ketua Griya dan lantas di 
bawa ke Markas besar PMI kota surakarta dan tepat seminggu kemudia pihak 
Griya akan menghubungi apabila proposal saya di acc. Sehingga saya langsung 
bisa untuk penelitian dengan membawa surat dari kampus beserta syarat nya.  
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Lampiran 3 
                                          Transkip Hasil Wawancara 1 
Peneliti  : Eva Yuni Nursita 
Narasumber  : Ketua Griya 
Waktu Wawancara : 10 september 2018 
Wawancara  : 1 
Narasumber  : 1 
Kode   : (W1, N1) 
Baris Percakapan Wawancara Tema 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
Peneliti         : Assalamualaikum wr.wb 
Narasumber  : waalaikumsalam wr,wb  
                        mbak. Ada yang bisa saya bantu ?  
peneliti          : perkenalkan saya Eva Yuni Nursita     
saya dari IAIN surakarta ingin 
melakukan  penelitian dan 
melanjutkan penelitian setelah 
kemarin saya kesini melakukan pra-
penelitian.  
Narasumber  : oalah.. iya mbak silahkan saja oh ya 
jadi nya jenengan akan meneliti 
Pembukaan  
(opening) 
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30 
 
 
 
tentang apa ?  
Peneliti        : saya akan meneliti lansia dengan  judul 
Peer Counseling dengan Teknik Self 
Disclosure dalam menumbuhkan 
keterampilan Sosial Lansia di Griya 
Palang Merah Indonesia ( PMI) kota 
surakarta. Dan ingin tau bagaimana 
prosesnya. Kira kira di sini adakah 
kegiatan konseling bu. ?  
Narasumber   : Oh iya mbak insyaallah ada  mbak 
dan      biasanya konselor nya datang  
apabila konseling nya berlangsung 
namun terkadang juga ada di kantor.  
Peneliti      : Terus bagaimana dengan pelaksanaan  
Peer Counseling dengan teknik  Self 
Disclosure untuk menumbuhkan 
keterampialan sosial lansia. Mengapa 
untuk menumbuhkan keterampilan bu 
?  
Narasumber  : untuk pelaksanaan nya  langsung bisa 
di tanyakan kekonselornya. jadi 
begini setahu saya ya  mbak  mengapa 
yang di tumbuhkan itu adalah 
 
 
Menjelaskan  
judul  yang akan 
di gunakan oleh 
peneliti .  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor yang 
melatar belakangi 
lansia yang 
kurang 
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keterampilan sosial karna sejatinya 
hidup seseorang baik masih muda 
maupun sudah tua kan juga harus ada 
terampil nya maksudnya  bisa saling 
komunikasi antar satu sama lain. 
Kenapa lantas di maksud dengan 
keterampilan hal tersbut sebagaisatu 
cara agar lansia dapat bersosialisasi 
dengan baik dan bisa terbuka.  
Peneliti        : siapa sasaran  lansia dalam 
pelaksanaan peer counseling dengan 
teknik self disclosure untuk 
menumbuhkan keterampilan sosial 
lansia ? 
Narasumber   : untuk sasaran nya sendiri ya di 
khusus    kan  untuk para lansia yang 
ada di Griya  terutama bagi yang 
kurang dalam keterampilan sosial 
nya. Untuk membuat lansia agar 
dapat bersosialisasi dengan baik 
dengan sesama lansia maupun dengan 
orang baru .  
Peneliti    : Terima kasih bu Tuti atas informasinya 
keterampilan 
sosial   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sasaran lansia  
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yang telah jenengan  berikan . ke pada 
saya. Insyallah lain waktu saya akan 
menmui konselornya.  
Narasumber  : Monggo saja mbak pintu terbuka 
dengan baik bagi jenengan toh juga 
saya ready terus kalau gak ada acara 
di pusat ataupun ada acara di tempat 
lain, justru saya senneg biar lansia di 
sini tuh juga seneng gitu lo ada yang 
ngajak ngobrol dan di jengguk biar  
mereka juga terbuka.  
Peneliti         : oh ya bu lansia di sini yang ikut dalam 
proses  konseling nya siapa saja ya bu 
?  
Narasumber   : Nanti  mbah langsung bisa tak ajak 
ke Griya bahagia nanti tak kasih tau 
mbah mbah yang bisa di gali 
informasi dari beliu-beliu nya.  
Peneliti          : Makasih bu atas informasinya, bu 
untuk sejarah dari Griya ini sendiri 
gimana ya bu  ? 
Narasumber  :  kalau untuk sejarah nya sendiri  
Griya ini merupakan salah satu 
 
 
 
 
 
Ijin yang telah di 
berikan untuk 
penelitian  
 
 
 
 
 
Di pertemukan 
dengan lansia nya  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejarah Griya   
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program unggulan  PMI kota 
surakarta  yang di bangun  di atas 
seluas  5000 meter milik PMI  kota 
surakarta  dengan kapasitas 200 
orang. Griya PMI  peduli terinspirasi 
dari Bapak Jaimin  seorang tukang 
batu dari jombang jawa timur yang 
dengan  jiwa kemanusiaan nya yang 
tinggi beliu dapat menampung  dan 
mengurusi orang yang telantar. 
Berangkat dari inspirasi itulah  timbul 
sebuah niat untk lebih meringankan 
beban dan penderitaan sesama maka 
terbentuk lah Griya Griya PMI ini.  
Yang beralamatkan di Jl sumbing 
Raya, Mertoudan,  Mojosongo ini 
sejak peletakan batu pertama pada 
tanggal 19 september 2011 yang lalu 
oleh Mensos.  baru  beroprasi tahun 
2012 dengan sdm awal 15 orang tapi 
seiring berjalan nya waktu semakin 
meninggkat.  
Peneliti        :   oh njih bu , bu di sini kan ada GB dan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ruang yang 
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GP Griya Peduli  serta Griya bahagia  
kenapa Cuma 2  ?  
Narasumber  : iya mbak  Griya peduli itu untuk 
pasien skizofrenia lantas untuk pasien 
GB atau griya bahagia itu untuk 
pasien lansia.  
Peneliti        : untuk visi dan misi dari Griya ini 
sendiri apa ya bu ?  
Narasumber  : untuk visinya “PMI  yang berkarakter  
professional, mandiri dan di cintai  
masyarakat” lantas untuk Misinya 
yaitu  menjadi organisasi 
kemanusiaan terdepan meningkatkan 
organisasi PMI  di tingkat nasional 
dan internasional  
Peneliti          :  oh ya bu faktor apa yang sebenarnya 
membuat lansia kurang dalam 
keterampilan social nya ? 
Narasumber    : untuk  faktor nya sendiri kan lansia 
di sini tu banyak yang di tinggal di 
sini oleh anak nya, ada pula yang di 
buang di jalannan. Jadi membuat 
mereka kan merasa tidak ada 
disiapkan bagi 
pasien Griya  
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harganya dan tidak ada siapa siapa 
timbul lah rasa minder dan tertutup 
mbak membuat mereka gak mau 
bicara banyak dan sering termenung.  
Peniliti     :  Memannya  untuk respon dari 
keluarganya terhadap lansia ini seperti 
apa bu ? 
Narasumber      : kalau untuk keluarganya sendiri 
yang saya tau  dan saya lihat memang 
sudah tidak ada dan jarang kemari 
bahkan adayang sudah tidak mau 
menjanguk ada yang anak nya tinggal 
di jauh dan kayak wes di pasrahkan di 
sini mbak.  
Peneliti       : njih pun makasih njih informasinya. 
Maaf menggangu waktu nya ibu ya 
terima kasih sudah menjawab 
pertanyaan saya bu .   
Narasumber    : iya mbak  saya sih… monggo 
silahkan kalo mau penelitian bisa 
langsung ngisi daftar tamu dan 
keperluan yang penting surat sudah 
masuk di pusat jadi bisa langsung 
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penelitian. Pokok nya  monngo 1 
bulan ini jenengan bisa penelian dan 
interaksi sam lansia dan bisa lah 
membuat mereka semakin tidak 
merasa takut dengan kehadiran mbak  
bisa sekalian mengenali bagaimana 
sosialisasi lansia di sini  
Peneliti         : Iya buk  terima kasih atas informasi 
nya dan terima kasih sudah menerima 
saya dengan baik ya bu .. 
Narasumber  :sma sama sukses  terus skripsinya  
Peneliti         :   ya sudah buk saya pamit dulu terima  
Terima kasih ya  Bu 
assalamualikum wr wb.  
Narasumber  :  iya mbak sama sama  mbak .  
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Lampiran 3 
Transkip Hasil Wawancara 2 
Peneliti  : Eva Yuni Nursita 
Narasumber  :  Konselor  
Waktu Wawancara : 19 september 2018 
Wawancara  : 2 
Narasumber  : 2 
Kode   : (W2, N2) 
Baris Percakapan Wawancara Tema 
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Peneliti  :  Assalamualaikum wr .wb, perkenalkan 
saya  Eva yuni nursita Mahasiswa IAIN 
surakarta. Tujuan saya yaitu untuk 
wawancara berkaitan  mengenai skripsi 
yang sedang saya buat untuk tugas akhir 
kuliah saya. Yaitu dengan judul Peer 
Counseling dengan Teknik Self 
Disclosure untuk menumbuhkan 
keterampilan sosial lansia.  Apa benar 
anda menggunakan  ini dalam 
menangani lansia yang ada di Griya ini ?  
Pembukaan  
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Narasumber  :  waalaikumsalam wr.wb . iya mbak 
eva kemarin saya sudah di hubungi 
oleh bu  Tuti. Kira kira apa saja yang  
sampean tanyakan saya akan jawab 
pertanyaan yang mbak eva ajukan ?  
Peneliti    : Bagaimana cara jenengan dalam 
menerapkan peer counseling  
kepada lansia yang ada di sini ya 
pak ?  
Narasumber  :  Disini  saya menggunakan   konseling 
sebaya untuk melaksanakan  proses 
konseling, karna saya rasa di sini 
lansia yang  awlanya dia tertutup 
dalam artian tertutup itu dia 
merasakan rasa kurang percaya diri 
ya mbak sehingga perlunya 
pendekatan antar sebaya nya.  
Peneliti              :  oh ya pak kan di buku sendiri 
proses peer counseling tu di 
gunakan untuk praktek  remaja yang 
tidak berintraksi dengan baik antar 
sesamanya, lantas apakah peer 
counseling ini cocok dengan 
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karakter atau pas untuk lansianya ? 
Narasumber     :  Jadi begini untuk  lansia di sini 
sendiri  di perlukan konseling 
sebaya karna mereka kan punya 
cerita yang beda beda dari antar 
lansia ke yang lain pasti dapat 
interaksi dari interaksi tersebut 
mereka bisa untuk saling berbagi 
cerita atau perasaan yang gak bisa 
mereka ceritakan ke orang baru juga 
kan. Jadi sebaya nya di sini 
membuat mereka kembali ke dalam 
perasaan oh saya ndak sendiri saya 
ada temen yang gak jauh beda dari 
saya.  
Peneliti             :  Lantas apakah proses  peer 
counseling ini sangat dapat 
membuat lansia yang awal nya 
mereka mungkin tertutup apakah 
dapat jadi terbuka ? 
Narasumber    : untuk reaksi nya pasti nya mbak bisa 
lihat sendiri bagaimana cerita dari 
mbah (A) ya alhamdulillah dia dapat 
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jadi seseorang yang bisa membuat 
teman nya jadi leader nya ibarat nya 
beliu ini bisa buat teman lansia nya 
yang lain yang awal  nya dulu kesini 
diem sedih jadi terhibur. 
(tersenyum) 
Peneliti           :  untuk kesulitan dan kemudahan dari 
proses konseling ini tu seperti apa 
ya pak ? 
Narasumber   : semua pasti ada kesulitan ada juga 
kemudahan nya, kalau untuk di 
bilang sulit ya tidak sulit kalau di 
bilang mudah ya gak mudah semua 
pasti butuh proses  apa lagi lansia di 
sini  kebanyakan kan harus banyk 
istirahat jadi nek mau di bawa  ke 
aula atau apa misalnya ya kita lihat 
situasi dan kondisi.  
Peneliti            :  lantas jika  pasien nya ada yang 
pikun apakah juga keterampilan 
sosial nya juga masih di berikan 
dengan teknik  peer counseling ? 
Narasumber      :  untuk yang pikun nya sendiri kita 
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lihat juga mbak apakah pikun nya  
tu masih di tingkat yang wajar atau 
sudah pikun sekali. Tapi kebetulan 
juga mbah di sini meski fisik nya  
sudah lemah tapi ingatan nya juga 
masih  bagus dalam artian masih 
bisa di ajak diskusi   
Peneliti          :  untuk teknik self disclosure  sendiri  
teknik tersebut apakah memberikan 
perubahan pak ?  
Narasumber    :  untuk teknik ini sendiri  lebih 
fokuskan  pada hubungan  
interpersonal   dan mengungkapkan 
perasaan  pribadi   yang  klien 
rasakan  sehingga   membuat proses 
semakin berjalan  dan terjadi  
hubungan antar pribadi. Dan 
timbulnya saling keterbukaan dari 
klien itu sendiri 
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Transkip Hasil Wawancara 3 
Peneliti  : Eva Yuni Nursita 
Narasumber  : subjek lansia 1 (mbah  A  ) 
Waktu Wawancara : 13 september  2018  
Wawancara  : 3 
Narasumber  : 3 
Kode   : (W3, N3) 
Baris Percakapan Wawancara Tema 
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Peneliti : Assalamualaikum  Wr.Wb  maaf  
mbah  niki kulo eva yuni dari  IAIN 
surakarta, Tujuan  saya datang 
kesini untuk bertanya sama mbah. 
Tetapi saya udah ijin mbah 
sebelumnya sama pihak Griya.  
Narasumber :waalaikumsalam wr.wb,  iya nduk  
iya gak papa malah seneng  di tilik i 
putu  nduk.  
Peneliti           : kalau boleh  tahu  namanya  embah 
siap nggeh ,  terus bagaimana 
ceritanya mbah bisa sampai di griya  
Pembukaan  
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ini ?  
Narasumber     : Nama saya mbah  (A)  saya ya di 
sini ki sudah 3  tahun dulu suami 
saya meninggal lantas saya ya di 
titipkan di sini nduk sama anak saya  
Peneliti      : Biasanya mbah sendiri aktifitas nya 
ngapain aja mbah disini ? 
Narasumber  : ya kan mbah ini  mbah ini habis 
operasi katarak juga mbak 
Alhamdulillah di operasikan oleh 
pihak sini jadi yam bah gak banyak 
gerak dulu sementara  ya tapi sebisa 
mungkin mbah ya ikut ngewangi 
yang lain nek ada yang kesulitan to 
ada yang sedih .  
Peneliti       : apa mbah di sini di dampingi sama 
konselor nya buat  missal mendekati 
teman sebaya nya mbah ? 
Narasumber     :  ndapinginya kayak piye mbak  
Peneliti        : Missal ni mbah kerja sama  konselor 
buat deketin mbah yang lain missal 
ada  yang sedih atau gimana gitu ? 
Peneliti   :    oalah iya mbak  hlaa kalau di bilang 
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susah ya gak susah banget  mungkin 
Cuma kadang aneh nya itu diam wae  
nek awalan iku.  
Peneliti       :  kendala yang mbah hadapi selama 
proses konseling sendiri apa aj mbah 
? 
Narasumber   : nek kendala  nya ki nek dari aku 
pribadi ya  kan yo kadang fisik juga  
wes lemah to nduk ga iso koyok 
sedia kala tapi ki aku mencoba 
untuk selalu bisa ada untu temen 
temen di sini apapun bentuk bantuan 
nya .  
peneliti        : Tapi mbah ndek sini   biasanya deket 
nya sama siapa mbah ?  
Narasumber : kalau deket  ya  untuk di kamar ini 
deket mbak tapi kadangya main juga 
di kamar lansia yang lain juga  
Peneliti       :  Dalam  keterbukaan nya embah sama 
temen lansia yang lain  perasaan apa 
yang  mbah rasakan secara pribadi.? 
Narasumber    : Meskipun mbah ki  sebenere ada 
masalah pasti ya ada setiap masalah 
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gak akan lepas dari kita sendiri tapi 
kan tergantung gimana kita 
menghadapinya  alangkah baik nya 
jika kita bisa sharing satu sama lain.  
Peneliti          : apa sih manfaat buat mbah saat bisa 
sharing sama temen-temen ? 
Narasumber     :  lega mbk  semua beban ki iso 
hilang satu persatu  jadi yo iso bikin 
orang lain ki bahagia wi yo wes 
kebahagiaan  tersendiri bisa saling 
bantu satu sama lain.  
Peneliti          :  apa sih  harapan mbah  untuk ke 
depan nya ? 
Narasumber    :  kalau mbah sih harapan 
mbah,mbah selalu sehat dengan 
temen-temen  mbah di sini . selalu di 
berikan kekuatan apapun 
kesulitannya ataupun perasaan 
apapun yang di alami  semoga jadi 
kekuatan.  
Peneliti   :    Amin, semoga mbah bahagia selalu di 
sini ya mbah sehat-sehat  semoga 
mbah selalu bisa  ceria terus .terus 
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untuk kesan selama di sini dengan 
petugas griya ? 
Narasumber    : ya makasih juga untuk yang ada di 
sini petugas dan karyawan Griya 
yang selalu siap siaga dalam 
merawat kami semoga Allah swt 
yang membalas kebaikan para 
karyawan ataupun donatur. Terima 
kasih atas kesiagaan nya.  
Peniti          :  Mbah pokok nya semoga selalu  di 
beri kesehatan ya mbah sama Allah 
swt.  Makasih atas kesediaannya 
mbah eva pamit dulu ya mbah. 
Narasumber :iya mbah sama sama, sukses buat 
skripsinya ,sukses kedepannya . 
Peneliti      : Amin, eva pamit mbah. 
Assalamualaikum 
Narasumber  : waalaikumsallam.  
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Lampiran 5 
Transkip Hasil Wawancara 4 
Peneliti  : Eva Yuni Nursita 
Narasumber  : subjek lansia 2 (T )  
Waktu Wawancara :  13 september  2018 
Wawancara  : 4 
Narasumber  : 4 
Kode   : (W4, N4) 
Baris Percakapan Wawancara Tema 
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Peneliti        :  Assalamualaikum wr . wb  mbah ini     
eva  dari  IAIN  mbah eva mau 
ngobrol kira kira mbah sibuk ndak 
? 
Narasumber  : waalaikumsalam wr.wb. iya boleh 
silahkan monggo cah ayu (sambil 
tersenyum ) 
Peneliti           :  Mbah namanya siapa ? terus mbah 
di sini mulai kapan ?  
Narasumber     : Nama saya mbah ( T ) saya udah 
lama di sini mbak  saya dulu di 
  Pembukaan  
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titipkan sini 
Peneliti         : kira-kira di sini mbah aktifitasnya 
apa saja mbah  ?  
Narasumber      :  Ada banyak nduk, biasanya tiap 
pagi ada acara joget bersama sama 
di situ (menunjuk arah taman yang 
ada di Griya)  ya kadang kalau mbah 
gak capek  ya ikut kalau ndak ya di 
kamar saja sama nunggu mbah yang 
ndak ikut.  
Peneliti            : Berarti kayak senam gitu ya mbah, 
oh ya mbah awal mbah di sini 
gimana sih perasaan nya njenengan 
mbah ? seneng gak sama suasana di 
Griya ini ?  
Narasumber     : ya  dulu awale mbah yo wedi nduk 
ra koyok nuk omah e dewe tapi 
nyelot suwi mbah yo seneng wae 
wong  yo akeh kancane nduk .  
Peneliti            :  Terus mbah ngrasak ke pripun 
mbah teng ati ? nopo mpun cocok  
kaleh suasana ne mriki nopo proses 
kangge menerima ?  
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Narasumber      :  Nek aku ki rondok bingung nduk 
ameh cerito nyang sopo (mengelus 
dada)  aku jane  awal rene rondok 
meneng yo gung kebiasa tapi suwe 
suwe kebiasan  wong akeh kancane  
Peneliti   : Biasanya  teng mriki yang rajin untuk  
ibarat nya yang perhatian atau yang 
sering interaksi kaleh njenengan 
niku sinten mbah ?  
Narasumber   :  Biasane mbah ( A) kaleh mas 
petugas se  nami ne mas ( T ) seng 
gaene nilik nduwur yo enek perawat 
opo seng tilik i yo ono nduk soko 
njobo .  
peneliti  : Hlaa biasanya mbah  sendiri  nek teng 
Griya aktifitas se nopo mawon mbah 
?  
Narasumber        :  Nek mbah he ki kadangngo yo 
muk  ngene  mbak  akeh akehan yo 
bobok teng kasur kadang mbah e 
wes kesel nek ameh melu kegiatan 
nuk luar .  
 Peneliti   : kalau di  di sini mbah lebih sering 
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curhat sama siapa mbah ? 
Narasumber      : Nek sini mbah he awal le muk 
diam tok mbak kadang  ameh 
ngobrol kui sungkan  tapi mbah ki  
berubah dadi seneng ngomong yo 
soale enek wae kancane   seng 
ngajak ngobrol terutama yo mbah 
(A) yang selalu berusaha gae ceria 
aku  
Peneliti        : apa saja  manfaat yang mbah rasakan 
ketika bisa saling bisa bercerita dan 
berkeluh kesah dengan teman  
sebaua nya mbah ? 
Narasumber   :  Mbah seneng nduk mbah ki gak 
ngeroso dewe nek iso saling terbuka 
karo kancane itu mengurangi beban 
lan iso ngrasakke nek beban u ki gak 
anggo aku dewe  
Peneliti          : Terima kasih  ya mbah  atas 
kesediaan nya saya wawancara   
Narasumber    : iya mbak sama-sama  
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Transkip Hasil Wawancara 5 
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Peneliti  : Eva Yuni Nursita 
Narasumber  :  Subjek (R) 
Waktu Wawancara : 19 september  2018 
Wawancara  : 5 
Narasumber  : 5 
Kode   : (W5, N5) 
Baris Percakapan Wawancara Tema 
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Peneliti       :  Assalamualaikum wr wb perkenalkan  
nama saya eva mbah saya dari IAIN 
surakarta kira kira saya boleh tanya 
tanya ndak mbah  saya mau ngobrol 
sama mbah (R) sibuk ndak mbah. ? 
Narasumber :  waalaikumsalam wr. wb . Iya cah 
ayu sini mbah lagi habis makan roti 
ini tadi kasih sama perawat nya 
.(sambil cerita aktifitasnya )  
peneliti      : oh ....ya mbah njenengan teng mriki 
sampun dari kapan ?  
Narasumber    : kalau mbah di sini sudah 3 bulan 
mbak    
Peneliti       :  aktifitas apa saja yang biasanya mbah 
Pembukaan  
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lakukan di griya ini ?  
Narasumber    :  kalau mbah ya banyak nya istirahat 
mbak  di kamar soale kadang ya 
badan gak enak kabeh  
Peneliti         : kadang di sini mbah sering nya deket 
nya sama siapa mbah ?  
Narasumber : kalau saya sering nya deket te sama 
mbah (A) soalnya  orang nya baik 
mbak kadango mbantu  nek temen 
ne lagi susah.   
Penelit       :  apa yang mbah rasakan  ketika  
bertemu dengan lansia di sini ? saat 
pertama kali mbah ?  
Narasumber   : nek saya  ya   agak  canggung mbak  
awal pertama kali saya  ke sini yo 
wedi gak kenal soale  
Peneliti     : Mbah sendiri kenapa kok takut sih  
mbah kalau ketemu orang baru ?  
Narasumber   : campur aduk nduk seng tak rasakan  
Peneliti          : Apa itu mbah  ?  
Narasumber   :ya sedih mbak kenek po kok tekan 
kene jauh dari keluarga mau terbuka 
ki yo wong podo sedeh e ki dadi 
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60 
mbah yo sungkan mending 
menyeendiri  
Peneliti     : tapi apa sampai sekarang  mbah 
merasakan perasaan   seperti itu ?  
Narasumber  : Nek sekarang Alhamdulillah udah   
                      enggak  banyak temen ne  
Peneliti          : kira- kira siapa yang awal nya deket 
sama mbah ? atau lebih sering nya 
deketin duluan ?  
Narasumber     : Mbah (A )yang  selalu  menolong 
terus perhatian mbak nek sama saya  
sama mas (T) yang  sering nya 
ngajak ngobrol ya curhat dan 
meluapkan apa yang tak rasakan 
mbak  
Peneliti       : apa yang membuat mbah akirnya bisa 
terbuka dengan  orang baru ?  
Narasumber  : karena banyak temen yang bisa di 
ajak bicara mbvak .dulu mbah he 
sedih merasa nek aku ki wes gak di 
anngep tapi semenjak di sini aku 
ngrasak ke ono keluarga.   
Peneliti        : Terima kasih ya mbah  atas kesediaan 
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nya yang mau saya wawancara  
Narasumber : iya mbak sama-sama  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
